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ABSTRAK

Di antara putusan LBM yang paling menarik untuk dikaji adalah putusannya
atas masa 'il qanianiyyah. Masa il ganazniyyah merupakan kumpulan permasalahan
dalam bidang perundang-undangan atau regulasi pemerintah. Meskipun menarik
karena bersentuhan langsung dengan kebijakan publik, kategori ganiniyyah belum
tersentuh kajian serius sehingga penelitian ini bermaksud mengisi celah tersebut
dengan cara menganalisis metode istinbat yang digunakan LBM NU untuk
memutuskan masalah terkait bidang gananiyyah. Bila LBM NU selama ini
dikesankan sebagai lembaga fatwa yang menggunakan metode tekstual untuk
memutuskan berbagai persoalan, maka putusan mereka dalam bidang gananiyyah
menampilkan kesan yang justru progresif-kontekstual. Yang secara spesifik dipilih
sebagai representasi adalah LBM PWNU Jawa Timur sebab telah menghasilkan
putusan yang lebih banyak daripada LBM PBNU.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-analitik
yang berfokus pada metode istinbat yang digunakan dalam keputusan bahtsul
masail yang dilakukan oleh LBM PWNU Jatim dalam rentang waktu 6 tahun sejak
2013 hingga 2019 dalam bidang ganiniyyah. Dengan menganalisis secara cermat
berbagai jawaban yang diberikan oleh LBM PWNU Jawa Timur dalam rentang
waktu tersebut, peneliti berusaha menjawab dua pertanyaan utama berupa:
Mengapa ada pengembangan metode istinbat LBM NU dan mengapa terjadi
inkonsistensi dalam metode istinbat LBM PWNU Jatim atas masa i/ gananiyyah?

Dalam usaha untuk menjawab kedua pertanyaan ini, peneliti menggunakan
sepuluh variabel untuk memetakan sebaran metode istinbat yang dipergunakan oleh
LBM PWNU Jawa Timur dalam total 44 masalah yang mengandung total 88
pertanyaan dan tiga variabel lainnya untuk mendeteksi seberapa banyak prosentase
dukungan LBM NU Jawa Timur terhadap regulasi yang dikeluarkan oleh
pemerintah. Cara ini adalah cara baru yang peneliti anggap dapat melacak berbagai
dinamika yang terjadi di halik teks putusan dan 'ibarah yang ditampilkan oleh LBM
sehingga metode istinbatnya betul-betul terungkap. Sebagaimana diketahui, LBM
tidak terbiasa menarasikan dinamika yang terjadi saat-pengambifan putusan dan
pemilihan ‘ibarah dan apalagi metode istinbat yang mereka gunakan. Hal ini
menyebabkan kompleksitas pertimbangan dalam forum bahtsul masail tenggelam
dalam redaksi singkat dan kutipan-kutipan langsung dari Kitab referensi. Cara yang
peneliti gunakan tersebut mampu melacak berbagai dinamika yang hilang tersebut.

Yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah pengembangan metode
ijtihad dalam LBM NU terjadi karena metode gaulr dan ilkaqr sangat tidak
mencukupi untuk menjawab berbagai permasalahan baru yang dibahas. Meskipun
sering kali dipaksakan, penggunaan kedua metode tersebut untuk masalah yang
mempunyai kompleksitas dan adaptivitas tinggi semisal ganiniyyah hanya
membuat metode manhaji tersamar di balik teks putusan yang seolah gauli atau
ilkaqi. Adapun alasan mengapa terjadi inkonsistensi dalam model istinbat LBM
PWNU Jatim atas masa il gqaniniyyah adalah karena empat faktor, yaitu: Tidak
adanya pemilahan ruang lingkup penerapan metode istinbat, tingginya
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ketergantungan pada kutipan verbal, kesiapan sumber daya manusia dan minimnya
narasi konsiderasi dan dokumentasi proses istinbat. Keempatnya menyumbangkan
beberapa problem terkait konsistensi dalam putusan-putusan bahtsul masail.
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ABSTRACT

Among the LBM decisions, masa il ganuniyyah, the government’s laws and
regulations proceedings, is the most interesting verdicts to examine. Because of its
direct intersection with public policy, ganuniyyah has never been studied seriously.
This research is meant to fill the gap. The method of istinbat utilized by LBMNU
to reach ganuniyyah matter decisions was analyzed in this study. LBMNU has long
been known as a department of fatwa that takes textual method to reach a decision
in all aspects but ganuniyyah. The department exploits progressive-contextual way
when dealing with ganuniyyah matters. In this study, LBM PWNU of East Java was
selected to represent because it has made more verdicts than the head (LBM PBNU)
office has.

This qualitative study is descriptive-analytical in nature and focuses on the
method of istinbat used in deciding bahtsul masail matters by LBM PWNU of East
Java from 2013 to 2019. Through thorough analysis of answers given by LBM
PWNU of East Java, the researcher strove to answer two main questions. Why was
there a method of istinbat in LBM PWNU? And why was there inconsistency when
dealing with masa il ganuniyyah?

To answer the two questions, ten variables were utilized to map the
distribution of the method within 44 cases that comprise 88 questions. Another three
variables were used to detect the percentage of decisions in support of regulations
that the government issued. The researcher considered this new way to be able to
trace the dynamics behind the decision-making processes and ‘ibarah performed
by the LBM so that the method of istinbat was revealed. Because the dynamics in
the LBM during decision-making process, the choice of ‘ibarah, and the istinbat
method being used have never been clearly informed, the consideration complexity
in bahtsul masail forum submerged in brief narration and citations. The way the
researcher used could trace those missing dynamics.

This study concluded that the method of ijtihad in the department arose due
to inadequacy of the gauli and ilhagi methods. Although they are often forced, the
two methods made manhaj method disguised. in the texts of the decisions when
dealing with cases with:-high complexity-and adaptivity like-qanuniyyah. There
were four reasons underlying istinbat model inconsistency, i.e. the absence of scope
differentiation of the istinbat method, the deep dependence on verbal citations, the
unreadiness of manpower, and the shortfall of consideration narration and istinbat
process documentation. These four factors contribute to inconsistency problem on
bahtsul masail.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543.b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

I_Al\ligéf Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be

< Ta t te

& Sa’ S es (dengan titik atas)
z Jim J je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
z Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d de

A 7al z zet (dengan titik atas)
0 R r er

J 7’ y/ zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L T2’ t te (dengan titik bawah)
L 7a’ z zet (dengan titik bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

d Ghain gh ge

- Fa’ f ef

3 Qaf q qi

&l Kaf k ka

J Lam I el

e Mim m em
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I:;géf Nama Huruf Latin Keterangan
o Nzn n en
9 Waw w we
- Ha’ h ha
. Hamzah ’ Apostrof
¢ Y&’ y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab

Ditul

is

3300 BAa

muddah muta ‘ddidah

,: - e d.;)

rajul mutafannin muta ‘ayyin

Vokal Pendek

Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah a JBs eal e man nasar wa gatal
Kasrah i 44 (e oS kamm min fi’ah
Dammah u Gl g el g us sudus wa khumus wa sulus

Vokal Panjang

Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis

Fatzah a e 315, - fattah razzaq mannan

Kasrah 1 D88 5 (S miskin wa faqir
Dammah i Zooasdsa dukhal wa khuriij

Huruf Diftong
Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis

Fathah bertemu waw mati aw PP maulid
Fathah bertemu ya’ mati ai g muhaimin
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Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
eﬁﬁ a’antum
G AT e | u‘iddat li al-kafirin
S ol la’in syakartum
Clal) Ale ) i ‘anah at-talibin

Huruf Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”

Kata Arab Ditulis

Amdas) zaujah jazilah

Badaa Ay jizyah mu/addadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika

dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti ofeh kata'sandang “al-" serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h”.

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah (fatkah, kasrah, atau

dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
hadl) 318 zakatu al-figri
sihiadl 5 juas ila hadrati al-mustafa
elalal) A jalalata al- ‘ulama’




H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

a. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jilaall iy bahs al-masa’il
Sl J peandl al-mahsil i al-Ghazali

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

Omldall dle) i‘anah at-talibin
(eraLall Al ) ar-risalah li asy-Syafi 7
caldll & HAs syazarat az-zahab
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BAB I :

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keputusan Lembaga Bahtsul Masail NU (LBM NU) dapat mencerminkan
perkembangan dan dinamika pemikiran yang terjadi dalam tubuh Nahdlatul
Ulama yang merupakan organisasi Islam terbesar di Indonesia.! Dengan
demikian maka kajian terhadap putusan lembaga ini menjadi hal yang selalu
menarik dilakukan sebab terkait dengan fatwa yang dirujuk begitu banyak
muslim di negara ini. Selain itu, LBM selalu merespons masalah-baru yang
urgen untuk diketahui kepastian hukumnya secara fikih.? Wujud respons
terhadap masalah baru ini dapat dilihat dari perkembangan masalah yang
dibahas yang pada mulanya hanya berkisar tentang tema mawdiz'iyyah (tematik)
dan wagi’iyyah (aktual) -saja® hingga: pada: Muktamartahun 2012 dibentuk
komisi. pembahasan baru. yang:  khusus membahas masalah gananiyyah
(perundang-undangan). # Menurut Masdar Farid Mas*udi, Rais Syuriah saat itu,

pembahasan tentang gananiyyah ini dirasa penting sebab kritik atas UU

! Menurut catatan M. Ali Haidar, NU di Indonesia memiliki anggota sebanyak sekitar 40
juta orang. Lihat: M. Ali Haidar, Nahdlatul Ulama Dan Islam Di Indonesia (Jakarta:
Gramedia,1994).

2 Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999: Tradisi Intelektual NU
(Yogyakarta: LKiS, 2004), 3.

3 Lihat AD ART NU (Jakarta: PBNU, 2004), 15.

4 Masa’il Qaniiniyah adalah berbagai masalah yang terkait dengan masalah regulasi di
Indonesia, baik regulasi tersebut berupa undang-undang atau hirarki perundang-undangan di
bawahnya.



dibutuhkan untuk menyadarkan pemerintah tentang kewajibannya dan segera
merevisi sejumlah butir bermasalah demi kepentingan rakyat banyak.’
Pembahasan tema ganzniyyah ini pun terus berlanjut hingga sekarang dan bukan
hanya dilakukan di level PBNU tetapi juga di level PWNU sehingga kajian
tentang tema ini makin menemukan momentum untuk segera dilakukan.

Rifyal Ka’bah pada tahun 1999 mempertanyakan kenapa tak ada bahasan
Bahtsul Masail yang berbicara tentang masalah gada’ dan mempertanyakan
apakah meninggalkan pembahasan gada’i memang ciri khas NU?° Pertanyaan
sekaligus tantangan tersebut sekarang sudah terjawab sekarang dengan
banyaknya pembahasan dalam topik perundang-undangan. Namun seiring
makin bertambahnya jumlah putusan NU di bidang gananiyyah hingga kini,
sayangnya penelitian yang secara khusus meneliti tentang putusan ganzniyyah
NU belum ditemukan. Salah satu penelitian tentang metode istinbat LBM yang
dapat disebut paling komprehensif adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
Zahro dalam bukunya yang berjudul Lajnah Bajtsu al-Masa il 1926-1999
Tradisi Intelektual NU. . Zahro meneliti keputusan LBM PBNU secara umum
tanpa memilah secara spesifik masalah ganiniyyah-yang memang belum ada

kategori khususnya pada tahun 2001 saat penelitiannya dilakukan. Hal yang

5 Masdar Farid, Bahtsul Masail tidak Sebatas Urusan Ibadah, diakses pada 20-07-2020,
https://www.nu.or.id/post/read/40045/bahtsul-masail-tak-sebatas-urusan-ibadah

6 Rifyal Ka’bah, “Formulasi Hukum di kalangan NU” dalam dalam Imdadun Rahmat
(ed.), Kritik Nalar Figih NU (Jakarta: Lakpesdam NU, 2002), 36-39.



sama dilakukan oleh Sahal Mahfudh’ dan Imam Ghazali Said® dalam penelitian
mereka yang diterbitkan tahun 2004 dan Ahmad Arifi dalam penelitiannya yang
dilakukan di tahun 2007°. Penelitian yang lebih baru pun tidak memilah
kajiannya secara spesifik pada masail ganiniyyah sebagaimana akan dibahas
nanti. Tidak adanya pemilahan masalah ganzniyyah ini dapat menimbulkan
kesimpulan berbeda tatkala yang dilihat secara khusus adalah metode istinbatnya
sebab asumsinya masalah gananiyyah pasti memiliki pertimbangan yang jauh
lebih kompleks daripada masalah lainnya yang dominan dibahas dalam bahtsul
masail seperti masalah ibadah, muamalah dan pernikahan. Selain itu, sampai saat
ini tidak ada peneliti yang mengupas secara tuntas kategorisasi metode istinbat
yang dilakukan oleh LBM kecuali dengan cara-cara yang simplistik. Hal ini
diduga dapat menimbulkan misinterpretasi terhadap putusan LBM di mana
misalnya putusan yang seharusnya masuk dalam kategori manhaji (metode
metodologis) kemudian dianggap sebagai qaulz (metode tekstualis). Dengan
demikian, penelitian ini dapat mengisi kekosongan kajian spesifik tersebut
sekaligus ‘dapat memberi sumbangsih baru dalam hal pelacakan metode yang
dilakukan oleh LBM:.

Peneliti akan memfokuskan kajian masalah ganzniyyah ini pada putusan-

putusan LBM PWNU Jawa Timur. Alasan pemilihan LBM PWNU Jawa Timur

7 Sahal Mahfudh, “Bahtsul Masail dan Istinbath Hukum NU” dalam PW LTN NU Jatim,
Ahkam al-Fuqaha’ fi Mugarrarat Muktamarat Nahdat al-Ulama® (Surabaya: PW LTN NU
Jatim dan Diantama, 2005).

8 Imam Ghazali Said, “Dokumentasi dan Dinamika Pemikiran Ulama Bermazhab” dalam
PW LTN NU Jatim, Ahkam al-Fuqahd’ fi Muqgarrarat Muktamarat Nahdat al-Ulama’
(Surabaya: PW LTN NU Jatim dan Diantama, 2005).

® Ahmad Arifi, “Pergulatan Pemikiran Figih Dalam Nahdlatul Ulama (Analisis
Paradigma Atas Nalar Figih “Tradisi”), Disertasi IAIN Sunan Kalijaga pada tahun 2007.



sebagai objek kajian utama penelitian ini dan bukannya LBM PBNU didasarkan
pada empat pertimbangan sebagai berikut; Pertama, putusan LBM Jawa Timur
lebih banyak dirujuk masyarakat daripada LBM PBNU ketika ada perbedaan
pendapat antara keduanya.’® Kedua, putusan LBM PWNU Jatim sering kali
memberikan warna dominan dalam putusan akhir LBM PBNU sebab dalam
setiap momen Munas atau Muktamar, LBM PWNU Jatim selalu membawa draf
jawaban yang telah berulang kali dikaji sebelumnya sehingga sering kali
diadopsi oleh LBM PBNU, baik sebagian atau bahkan seluruhnya.!! Ketiga,
sesuai dengan hasil penelitian Achmad Kemal Riza, LBM Jawa Timur bersifat
otonom dalam kajiannya dalam artian tidak mengikatkan diri pada hasil
keputusan LBM PBNU.? Keempat, LBM PWNU mempunyai jumlah putusan
yang lebih banyak daripada LBM PBNU. Hingga saat ini, dokumen resmi
putusan LBM PBNU dari tahun 1926-2015 yang telah dibukukan mencatat
sejumlah 464 masalah dalam berbagai topik.'* Sedangkan keputusan resmi LBM
PWNU Jawa Timur yang dibukukan sejak tahun 1979-2014 saja sudah mencatat

sejumlah ‘480 ‘masalah.*, Penyebab kuantitas masalah yang telah diputuskan

10 Misalnya‘saat LBM PBNU memutuskan bahwa salat Jumat boleh digelar secara
bergelombang saat terjadi wabah Covid-19 yang mengharuskan jamaah Jumat melakukan
social distancing, sedangkan PW LBM NU tidak memperbolehkannya. (Wawancara dengan
Asyhar Sofwan, Ketua PW LBM NU Jawa Timur, 13-07-2020). Faktor lainnya yang sepertinya
berpengaruh adalah karena Jawa Timur merupakan basis NU terbanyak sehingga banyak
Nahdliyin yang merasa lebih at home dengan LBM Jawa Timur daripada LBM PBNU.

1 1bid.

12 Achmad Kemal Riza, Contonuity And Change in Islamic Law in Indonesia: The Case
of Nahdlatul Ulama Bahtsul Masa il in East Jawa, tesis (Australia), The Australian National
University, 2004)

13 Lembaga Ta’lif Wan Nasyr (LTN) PBNU, Ahkam al-Fugaha’ Solusi Problematika
Aktual Hukum Islam (LTN PBNU dan Khalista, 2015).

14 PW LBM NU Jatim, NU Menjawab Problematika Umat; Keputusan Bahtsul Masail
PWNU Jawa Timur (Surabaya: PW LBM NU Jawa Timur, 2015).



olen LBM PWNU Jawa Timur lebih banyak dari jumlah putusan LBM PBNU
adalah karena jadwal bahtsul masail di tingkat PWNU diselenggarakan setiap
tahun, berbeda dengan PBNU yang biasanya menggelar bahtsul masail saat
Muktamar dan Munas serta beberapa kali bahtsul masail insidental saja.
Keputusan LBM PBNU dalam hal gananiyyah dalam kurun waktu 13 tahun
sejak 2006 hingga 2019 berjumlah 39 masalah,® sedangkan keputusan LBM
PWNU dalam rentang waktu 7 tahun sejak 2013-2019 sudah berjumlah 44
masalah.’® Jumlah ini terus bertambah hingga kini meskipun keputusannya
belum secara resmi dibukukan.!” Bandingkan misalnya dengan LBM provinsi
lainnya yang kadang tidak mempunyai agenda pertemuan yang terjadwal rutin.®

Berbagai penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa metode istinbat yang
dominan dipakai oleh LBM, dalam hal ini adalah LBM PBNU secara umum,
adalah metode gaulr sehingga Ahmad Zahro dalam penelitiannya terhadap
putusan LBM PBNU menyebutkan bahwa LBM masih terkesan gamang dan
kurang bersemangat untuk menerapkan metode manhaji (metodologis).t®
Kesimpulan ini diamini.oleh Husen Muhammad yang berkata bahwa langkah
LBM tersebut berasal dari suatu pandangan bahwa apa yang sudah diputuskan

oleh ulamadipandang selalu memiliki relevansi dengan konteks kehidupan masa

15 Jumlah ini berasal dari buku Lembaga Ta’lif Wan Nasyr (LTN) PBNU, Ahkam al-
Fuqaha’ Solusi Problematika Aktual Hukum Islam (LTN PBNU dan Khalista, 2015) yang
memuat 29 masalah sejak tahun 2006-2015, ditambah dengan berbagai dokumen hasil bahtsul
masail PW LBM NU Jatim dalam rentang waktu 2016-2019 yang dilakukan dalam momen
bahtsul masail tahunan, momen insidental, momen Munas Alim Ulama NU dan momen
Muktamar.

16 Dokumen Sekretaris PW LBM NU Jawa Timur.

7 wawancara dengan Ahmad Muntaha AM, Sektretaris PW LBM NU Jawa Timur, pada
tanggal 16 Maret 2020.

18 Wawancara dengan Munandar, Ketua PW LBM Sumatera Utara, 20-09-2019.

19 Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masa’il, 23.



kini dan harus dipakai tanpa reserve apalagi kritik.?’ Sahal Mahfudh pun
mengaku bahwa kritik yang sering muncul pada LBM adalah forum tersebut
tidak dinamis tetapi hanya berorientasi pada gaul ulama bukan manhaj.?* Hal
itulah di antara hal yang menurut Martin menjadikan para peneliti sering
mengelompokkan NU dalam barisan Islam tradisionalis.??

Berbeda dari kesan qaulz yang disebutkan dalam berbagai penelitian
tersebut, semakin akhir bermunculan banyak putusan yang tidak lagi bercorak
gaulr tetapi menonjolkan analisis istinbat yang lebih advance dengan
berlandaskan al-Qur’an dan hadis. Hal ini misalnya terlihat jelas dalam hasil
putusan Bajtsu al-Masa i/ Munas Alim Ulama di PP KHAS Cirebon pada tahun
2012 yang membahas tentang Negara Pancasila dalam Perspektif Islam,
Pemilukada dalam Perspektif Islam dan Pajak dalam Perspektif Islam.? Ketiga
putusan tersebut didominasi landasan pemikiran yang merujuk langsung pada al-
Qur’an dan hadis. Demikian juga dalam pembahasan Khilafah dalam pandangan
NU yang diselenggarakan dalam rangka Munas Alim Ulama di Kantor PBNU
pada tahun 2014.%*

Madel istinbat yang lebih progresif tersebut menunjukkan bahwa metode

istinbat LBM NU tidaklah yang stagnan seperti yang barangkali diasumsikan

20 Husen Muhammad, “Tradisi Istinbath Hukum NU: Sebuah Kritik”, dalam Imdadun
Rahmat (ed.), Kritik Nalar Figih NU (Jakarta: Lakpesdam NU, 2002), 27-34.

21 Sahal Mahfudh, “Bahtsul Masail dan Istinbath Hukum NU” dalam PW LTN NU Jatim,
Ahkam al-Fuqaha’ fi Mugarrarat Muktamarat Nahdat al-Ulama® (Surabaya: PW LTN NU
Jatim dan Diantama, 2005), xii.

22 Martin Bruinessen, NU Tradisi, Relasi-relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru,(Cet; |,
Yogyakarta: LKIS. 1994), 213

23 Lembaga Ta’lif Wan Nasyr (LTN) PBNU, Ahkam al-Fugaha’ Solusi Problematika
Aktual Hukum Islam (LTN PBNU dan Khalista, 2015),1065-1068.
24 1bid., 1072-1074



beberapa orang. Mereka mengembangkan metode istinbatnya dari yang semula
hanya gault menjadi ditambah dengan ilkagr dan manhaji sejak Munas Alim
Ulama di Bandar Lampung pada 1992.2° Perkembangan metode baru tersebut
kemudian ditegaskan kembali sekaligus dipraktikkan pada saat Muktamar NU
ke-31 di Asrama Haji Donohudan Boyolali-Solo Jawa Tengah pada tahun 2004
yang mulai menampilkan referensi al-Qur’an dan hadis secara langsung sebagai
penanda ijtihad aktif yang dilakukan oleh LBM, tidak lagi hanya mengutip
begitu saja pendapat para ulama.?® Metode baru tersebut kemudian
disempurnakan kembali pada Munas Alim Ulama dan Konbes pada tahun 2006
di Asrama Haji Sukolilo Surabaya dengan diterbitkannya daftar kitab-kitab al-
mu tabarah dari lintas mazhab empat,?” berbeda dari sebelumnya yang biasanya
hanya terbatas dalam Kitab-kitab Syafi’iyah semata. Dan terakhir, metode
istinbatnya disempurnakan kembali dalam Muktamar NU ke-33 di Jombang
pada tahun 2015 dengan dikenalkannya pendekatan maqdsidi*® yang menjadi
ciri khas lembaga fatwa modern yang tidak lagi terikat pada mazhab tertentu.
Seluruh penyempurnaan. itu dianggap belum cukup aplikatif oleh PWNU Jawa
Timur sehingga mereka merasa perlu menjelaskan metode “istinbat tersebut
secara lebih mendetail yang kemudian dibahas di PP. Miftahul Ulum Kebun

Baru, Palengaan, Pamekasan pada tanggal 1-2 April 2017.2°

25 LTN PBNU, Ahkam, 470-473.

% ibid, 846-849.

2 ibid., 860-862, 862-874.

2 jbid., 1078-1093.

2 Dokumen Sekretaris LBM PWNU Jawa Timur (tidak diterbitkan).



Puncak pergeseran dari metode qauli ke non-gqaulz tersebut mulai terlihat
pada tahun 2015 ketika dalam Muktamar ke-33 di Jombang, Komisi Maudiz iyah
LBM PBNU membahas kembali tentang metode istinbat al-akkam dalam
Nahdlatul Ulama. Terlihat sekali kegelisahan akademik NU yang mencoba
tampil lebih progressif dan kontekstual ketika bertemu dengan masalah-masalah
baru yang tidak lagi bisa diselesaikan dengan metode qaulz atau ilzaqgr. Metode
istinbar al-akkam yang ditetapkan dalam merespons persoalan baru tersebut
adalah istinbat secara kolektif (jama’i) dengan metode bayani, giyasz, dan
istislahi atau magasidz.®® Metode instinbat kontekstual inilah yang mewarnai
berbagai putusan LBM di tahun-tahun setelahnya.

Adapun dalam kasus-kasus gananiyyah secara spesifik, nyaris seluruh
jawaban LBM PBNU atas pertanyaan ganiniyyah yang dibahas sejak tahun
2006 hingga 2019 menggunakan metode non-qaulz. Dari sejumlah 39
pembahasan dalam rentang waktu tersebut, jawabannya didominasi oleh istinbat
secara langsung pada al-Qur’an dan hadis serta penerapan kaidah-kaidah fikih,
alih-alih hanya mengutip begitu saja agwal para ulama dalam kitab-kitab klasik
sebagaimana yang selama ini menjadi-ciri khas LBM. Sebuah-penegasan akan
pemikiran ‘kontekstual dalam bidang gananiyyah dinyatakan oleh komisi
gananiyyah pada tahun 2010 yang saat itu telah menelurkan putusan tentang
gawa ‘id at-tagnin Nahdlatul Ulama di Asrama Haji Sudiang Makassar. Di antara
pokok pikiran dalam gqawa 'id at-tagnin Nahdlatul Ulama tersebut adalah bahwa

bagi NU, semua peraturan perundang-undangan harus bisa memperkuat magasid

% 1bid., 1078-1093.



asy-syari’ah.3! Ini berarti komisi ganiniyyah telah lima tahun lebih awal
menyadari pentingnya nalar kontekstual (maqasid:) dalam putusan LBM
daripada komisi Maudii iyyah. Inilah hal lainnya yang membuat putusan-
putusan gananiyyah layak dibahas secara serius.

Upaya untuk mengubah kesan gaulz ini juga tampak dalam putusan LBM
PWNU Jawa Timur, lagi-lagi terutama dalam masa ‘il gananiyyah. Hal ini
terlihat misalnya dalam putusan-putusan LBM PWNU Jawa Timur yang dalam
dasar putusannya sering kali merujuk langsung pada al-Qur’an dan atau hadis
sebagai konsiderans pertama serta menyertakan pula kaidah fikih sebagai dasar
analisisnya. Sebagai contoh, model istinbat yang progresif ini misalnya terlihat
pada Bahtsul Masail Kebangsaan Tentang Hukum Menolak Pemilu Dengan
Dalih Kedaulatan Rakyat,®> Bahtsul Masail Kebangsaan Manhaj Beragama ala
Walisongo,®® rumusan PWNU Jawa Timur atas masalah Sumber Daya Alam
Untuk Kesejahteraan Rakyat yang dibahas dalam Muktamar Nahdlatul Ulama
ke-33,3* dan rumusan PWNU Jawa Timur dalam Bahtsul Masail Pra Munas NU
2019 tentang Telaah RUU Anti Monopoli Dan Persaingan Usaha.®® Syafruddin

Syarif, mantan ketua LBM PWNU Jawa Timur yang-sekarang menjabat sebagai

%1 Ibid., 1158-1160.

32 Dokumen Surat Keputusan PWNU Jawa Timur Nomor 209/PW/A-11/L/\V/2019
Tentang Keputusan Bahtsul Masa’il Kebangsaan Tentang Hukum Menolak Pemilu Dengan
Dalih Kedaulatan Rakyat (tidak diterbitkan).

33 Dokumen Keputusan Bahtsul Masail Kebangsaan Manhaj Beragama ala Walisongo,
Perekat Persaudaraan Islam dan Persatuan Nasional yang diselenggarakan oleh PWNU Jawa
Timur dan Masjid Agung Sunan Ampel, pada 11 Mei 2017 (tidak diterbitkan).

34 Dokumen Rumusan PWNU Jawa Timur Muktamar Nahdlatul Ulama Ke-33 Komisi
Qandniyah, diterbitkan di https://aswajamuda.com/bahtsul-masail-diniyah-muktamar-nu-ke-
33/ . Diakses pada 03-02-2020.

% Dokumen Rumusan PWNU Jawa Timur dalam Bahtsul Masail Pra Munas NU 2019
Komisi Qan(iniyah pada tanggal 15-17 Februari 2019 (tidak diterbitkan).



https://aswajamuda.com/bahtsul-masail-diniyah-muktamar-nu-ke-33/
https://aswajamuda.com/bahtsul-masail-diniyah-muktamar-nu-ke-33/
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Katib PWNU Jawa Timur, menjelaskan bahwa pertimbangan utama dari
berbagai putusan LBM PWNU Jawa Timur adalah kemaslahatan.®® Pernyataan
ini makin meneguhkan hipotesis bahwa LBM secara umum mulai lebih
menonjolkan sisi istinbat kontekstualnya daripada istinbat yang tekstual.
Pertanyaan yang menarik untuk dijawab adalah mengapa terjadi pengembangan
metode istinbat LBM NU? Apakah artinya metode lama dianggap tidak lagi
memadai belakangan ini padahal telah dipertahankan selama puluhan tahun
melewati berbagai perubahan sosial, ekonomi dan budaya? Apakah ada yang
betul-betul baru dari metode istinbat yang dikembangkan belakangan, utamanya
dalam masa ‘il ganianiyyah? Inilah beberapa problem akademik yang mencoba
dibahas dalam penelitian ini.

Akan tetapi tidak semua putusan LBM, dalam hal ini LBM PWNU Jawa
Timur, bersifat progresif seperti di atas. Beberapa putusannya masih terlihat
memakai metode gaulz dengan cara mengutip begitu saja pernyataan para ulama
yang lahir dalam konteks sosio-kultural beberapa abad lalu. Hal ini misalnya
terlihat dalam penolakan LBM terhadap pasal-pasal dalam Kompilasi Hukum
Islam yang dianggap-tidak mempunyai dasar kutipan verbal dari fikih Kklasik,
seperti misalnya dalam pasal 115, 117, dan 123 yang menyatakan bahwa
perceraian hanya bisa terjadi apabila dilakukan di depan Majelis Hakim di

persidangan.®” Hal lainnya yang menunjukkan inkonsistensi adalah dipakainya

3 Wawancara dengan Syafruddin Syarif, Katib PWNU Jawa Timur, 13-07-2020.

37 Dokumen Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur di PP Sunan Bejagung
Semanding Tuban Komisi Qaniniyah pada tanggal 10-11 Februari 2018, diterbitkan di
https://aswajamuda.com/keputusam-bahtsul-masail-pwnu-jatim-pp-suman-bejagung/.
Diakses pada 04-02-2020.



https://aswajamuda.com/keputusam-bahtsuI-masail-pwnu-jatim-pp-suman-bejagung/
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rujukan di luar kitab mu tabarah seperti buku Muhammad Abid al-Jabiri yang
tidak biasa terjadi dalam putusan LBM biasanya.®® Selain itu sering kali
penggunaan hierarki agwal rujukan utama di kalangan Syafi’iyah tidak
digunakan dalam forum hingga pada akhirnya hierarki tersebut secara halus
disingkirkan dari daftar rujukan ketika LBM memberlakukan pertimbangan
kemaslahatan dan zarjth sebagai langkah pertama.3® Dengan demikian, otomatis
penggunaan referensi kitab mu tabarah dalam mazhab tidak lagi berlaku efektif.
Namun di sisi lain, dalam Munas Alim Ulama di Sukolilo Surabaya pada tahun
2006, LBM juga menerbitkan daftar kitab-kitab mu tabarah lintas mazhab
sebagai pedoman rujukan. Inkonsistensi di atas kemudian menimbulkan
pertanyaan selanjutnya mengapa bisa terjadi inkonsistensi dalam model istinbat
LBM PWNU Jawa Timur tersebut? Ini yang menjadi kegelisahan akademik
selanjutnya peneliti.

Selain pertimbangan di atas, masalah ganzniyyah peneliti anggap paling
menarik untuk dikaji secara mendalam sebab fikih mazhab kebanyakan
merupakan produk fikih berabad-abad lalu sedangkan masa i/ ganiniyyah yang

dibahas adalah tentang regulasi yang-terjadi saat ini yang mencakup segala

3% Biasanya LBM selalu merujuk pada kitab yang dianggap mu tabar dalam mazhab
Syafi’i dan tak merujuk pada buku-buku pemikir kontemporer. Selengkapnya dapat dilihat
dalam: Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999: Tradisi Intelektual NU
(Yogyakarta: LKiS, 2004), 93; Shofiyullah Mz, “Al-Kutub Al-Mu’tabarah: Kajian atas
Sumber Rujukan dalam Beristinbat Menurut NU, Muhammadiyah, dan Persis”, Asy-Syir'ah:
Jurnal IImu Syari‘ah dan Hukum, Fakultas Syariah UIN Sunan Kaligaja, Vol. 42 No. I, 2008,
37-39.

3 Dalam Munas Lampung 1992, LBM menambah satu poin sebelum penggunaan
hierarki agwal ulama Syafi’iyah, yakni “Dengan mengambil pendapat yang lebih maslahat dan
atau yang lebih kuat”. Penambahan ini praktis menempatkan tarjih kolektif LBM di posisi yang
lebih diprioritaskan dari pendapat yang disepakati oleh an-Nawawi dan ar-Rafi’i, dan apalagi
pendapat dalam jenjang hierarki berikutnya. Isu ini akan dibahas secara memadai dalam bab
selanjutnya.
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kompleksitas dunia modern. Tentunya butuh metode yang tidak sederhana untuk
memberi fatwa dalam hal yang demikian. Pertimbangan-pertimbangan sosial,
politik dan kenegaraan diakui atau tidak pasti terlibat dalam pembahasan
semacam ini sehingga kajian ini juga pasti memerlukan pendekatan uszly.

Contoh masalah ganainiyyah yang telah dibahas oleh PWNU Jawa Timur
misalnya tentang dasar hukum wasiat wajibah sebagaimana diatur dalam KHI,
legalitas penyitaan aset sebagai sanksi pidana sebagaimana diatur dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), hukum pencucian uang
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang, hak
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam oleh negara sebagaimana
dinyatakan dalam pasal 33 UUD 1945 dan sebagainya. Semua permasalahan di
atas dikaji dari sudut pandang fikih mazhab a la Nahdlatul Ulama.*°

Beberapa pertimbangan di atas menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti
lebih jauh perihal LBM PWNU Jatim, Khususnya dalam hal gananiyyah
(perundang-undangan). Pilihan materi perundang-undangan ini juga diharapkan
dapat menyingkap bagaimana gerak ijtihad LBM Jawa Timur dalam merespons
berbagai isu modern yang terkait dengan hukum positif di Indonesia dan faktor

apa saja yang menjadi pertimbangan dalam putusan-putusan tersebut.

40 Lihat: PW LBM NU Jatim, NU Menjawab Problematika Umat, 711, 754, 807
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B. Rumusan Masalah

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-analitik
tentang keputusan bahtsul masail yang dilakukan oleh LBM PWNU Jatim
dalam rentang waktu 2013 hingga 2019 dalam bidang gananiyyah. Fokus
penelitiannya ditujukan pada metode istinbat yang digunakan oleh LBM PWNU
Jawa Timur untuk merumuskan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
mereka bahas dalam rentang waktu tersebut di komisi gananiyyah serta
menelurusi perkembangan metode istinbat mereka sekaligus mencari alasan di
balik pengembangan metode istinbat tersebut. Selain itu sepintas terlihat terjadi
beberapa inkonsistensi dalam penerapan metode tersebut sehingga menarik
untuk dieksplorasi lebih lanjut untuk mengetahui faktor apa saja yang
menyebabkan hal tersebut.

Berdasarkan fokus tersebut kemudian disusun rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Mengapa terjadi pengembangan metode istinbat LBM NU?

2. Mengapa terjadi inkonsistensi dalam model istinbat LBM PWNU Jatim atas

masa il qananiyyah?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan penelitian ini secara umum adalah untuk menjawab
kedua fokus masalah yang dibahas, yakni: Pertama, untuk mengungkap alasan
mengapa terjadi pengembangan metode istinbat dalam tubuh LBM Nahdlatul

Ulama yang mengesankan bahwa metode yang mereka pertahankan selama
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puluhan tahun tidak lagi relevan. Kedua, mengungkap alasan mengapa
terjadinya inkonsistensi dalam model istinbat LBM PWNU atas masalah
gananiyyah.

Adapun secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menyingkap
metode istinbat LBM PWNU Jawa Timur yang benar-benar digunakan dalam
bidang ganiniyyah. Selama tujuh tahun terakhir, hanya tercatat sekali saja LBM
PWNU Jawa Timur menyatakan memakai metode manhajr, padahal keputusan-
keputusan ganuniyyah meniscayakan adanya adaptasi tinggi terhadap situasi
terkini yang tentu saja tidak banyak dibahas dalam teks-teks klasik.
Penyingkapan metode yang tepat ini dapat mengubah pandangan secara umum
terhadap LBM yang menurut Asyhar Shofwan, Ketua LBM PWNU periode
2018-2023 saat penelitian ini ditulis, tidaklah memakai metode manhaji*t
Upaya ini juga dapat memunculkan pemahaman yang lebih luas terhadap apa

yang disebut sebagai metode istinbat manhaji ala LBM NU.

. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu-tentang Bahtsul Masail sudah-banyak dilakukan oleh
berbagai pihak, baik kajian secara umum tatkala menyorot Nahdlatul Ulama
atau secara khusus mengkaji tentang bahtsul masail sendiri. Kajian-kajian

tersebut dapat dikategorikan dalam beberapa kategori sebagai berikut:

4l Wawancara dengan Asyhar Shofwan, 20 November 2020.
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1.  Pemikiran tokoh NU

Tidak semua peneliti membahas tentang bahtsul masail secara spesifik
tetapi lebih tertarik untuk melihat dari sudut pandang yang lebih luas, yakni
sebagai bagian penting dalam Nahdlatul Ulama. Kajian utama mereka adalah
Nahdlatul Ulama secara umum tetapi di balik itu mereka juga menyinggung
soal Bahtsul Masail yang menjadi lembaga think-tank dalam tubuh NU. Dalam
rangka menelisik lebih dalam, mereka mengkaji tokoh-tokoh NU yang
berperan penting dalam pembentukan wacana fikih dalam komunitas
Nahdliyin. Tentu saja perbedaan karakter dari tokoh-tokoh tersebut sedikit
banyak mempengaruhi pola pikir warga NU yang terlibat dalam bahtsul masail.

Di antara penelitian jenis ini adalah Mujamil Qomar dalam bukunya yang
berjudul "NU Liberal dari Tradisionalisme Ahlussunnah ke Universalisme
Islam”.*> Qomar dalam hal ini membatasi kajiannya pada sembilan tokoh NU
yang sangat berpengaruh saat itu, yakni Achmad Siddiq, Abdurrahman Wahid,
Ali Yafie, Said Agiel Siradj, Masdar Farid Mas'udi, Sjechul Hadi Permono,
Muhammad Tholchah Hasan, Abdul Muchith Muzadi, dan Muhammad Ahmad
Sahal Mahfudh. Mereka kemudian ia petakan sesuai tipologi pemikirannya
menjadi ‘tipologi antispatif, tipologi® eklektik, tipologi divergen, tipologi
integralistik dan tipologi responsif. Masing-masing tipologi tersebut sedikit
banyak memberi warna pada corak keilmuan yang ada dalam NU. Secara

khusus tentang metode istinbat LBM, Qamar mencatat bahwa NU dalam

42 Lihat: Mujamil Qomar, NU Liberal Dari Tradisionalisme Ahlussunnah Ke
Universalisme Islam (Bandung: Mizan, 2002).
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berijtihad menggunakan metode induktif yang diaplikasikan dengan cara
melacak dan meneliti berbagai pendapat para imam mujtahid dari kalangan
mazhab empat untuk kemudian ditarik kesimpulan darinya. Di samping itu
juga digunakan metode komparatif dengan cara membatasi pilihan pada narasi
para ulama empat mazhab saja.*®

Dalam penelitiannya, tampak bahwa Qamar belum menyinggung
perubahan signifikan dari lembaga bahtsul masail yang dalam gambarannya
tetap bernuansa tradisionalis. Hanya saja Qamar ingin menampakkan bahwa di
antara tokoh-tokoh senior dalam struktural NU ada yang mulai sadar untuk
memperbaiki keadaan sehingga menampilkan pendapat-pendapat yang
bercorak progresif. Langkah Qamar ini dilanjutkan olen Ahmad Ali Riyadi
pada tahun 2006 dengan penclitiannya yang berjudul “Gerakan Pembaharuan
Islam Kaum Muda Nahdlatul Ulama (NU) di Indonesia 1990-2005” di UIN
Sunan Kalijaga.** Berbeda dari Qomar, Ali Riyadi membidik para tokoh muda
dari kalangan Nahdliyin, baik yang terlibat dalam struktur Nahdlatul Ulama
atau pun tidak.

Ali Riyadi ingin menampik kesan Nahdlatul Ulama sebagai pemikir
tradisional yang menurutnya kesan tersebut terlalu menyederhanakan masalah.
Namun demikian ia mengakui bahwa tradisionalisme adalah bagian dari
sejarah NU yang berwujud membatasi diri dalam empat mazhab fikih dalam

koridor fikih, pada pemikiran Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu Manshur al-

43 |bid., 74-76.
4 Lihat: Ali Riyadi, Gerakan Pembaharuan Islam Kaum Muda Nahdlatul Ulama (NU)
di Indonesia 1990-2005 (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2006).
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Maturidi dalam koridor teologi dan pemikiran al-Ghazali dan Junaid al-
Baghdadi dalam koridor tasawuf. Hanya saja ia mencatat bahwa sejak periode
1990-an terjadi geliat pemikiran dari para tokoh muda NU seperti misalnya
Ahmad Baso, Ulil Absar Abdalla, Khamami Zada, Marzuki Wahid, dan
Zuhairi Misrawi. la mencatat bahwa secara perlahan kaum santri NU tersebut
mulai mengenyam pendidikan formal dan mengenal berbagai pemikiran Arab
kontemporer yang tidak mereka dapat di Pesantren. Dari tangan merekalah
muncul klub-klub studi yang bersifat swadaya yang secara organisasi tidak
berada di bawah NU tetapi orang-orangnya menyebut dirinya sebagai orang
NU, semisal elSAD (Lembaga Studi Agama dan Demokrasi) di Surabaya,
LKiS (Lembaga Kajian Islam dan Sosial) dan LKPSM (Lajnah Kajian
Pengembangan Sumberdaya Manusia) di Jogjakarta. Ada juga yang bergabung
di bawah lembaga struktural NU seperti Lakpesdam NU (Lembaga Kajian dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia) di Jakarta. Dalam kesimpulannya, Ali
Riyadi mengatakan bahwa pola pikir yang dikembangkan oleh kalangan muda
NU mengajarkan kepada pemikiran yang bercorak ‘#alfig dalam artian tidak
terkungkung lagi pada mazhab tertentu.

Di antara nama-nama di atas ada yang terlibat dalam perkembangan
metode istinbat pada tahun 1992 sehingga muncul metode istinbat ilzaqgr dan
manhaji seperti yang akan dibahas dalam bab selanjutnya. Pemikiran untuk
keluar dari batasan mazhab tertentu juga semakin terlihat dalam putusan-
putusan Bahtsul Masail dalam satu dekade terakhir, terutama dalam bidang

ganiiniyyah yang menjadi fokus penelitian ini. Sedikit banyak hal ini
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dipengaruhi oleh penyegaran-penyegaran yang dibawa oleh tokoh-tokoh di

atas.

2.  Bahtsul Masail sebagai pedoman berpolitik NU

Sebagian peneliti lainnya lebih tertarik untuk membahas sepak terjang
NU dalam bidang sosial politik, alih-alih membahas bahtsul masail secara
spesifik. Hanya saja bahtsul masail tetap mereka singgung sebagai lokomotif
pengambilan keputusan di kalangan NU. Dalam kategori ini misalnya M. Ali
Haidar dalam disertasinya yang berjudul "NU dan Islam di Indonesia:
Pendekatan Figih dalam Politik".* Haidar memandang aktivitas Bahtsul
Masail sebagai bentuk nalar fikih NU ketika berdialektika dengan aspek politik
dan sosial. Dengan kata lain ia menekankan bahwa berbagai kebijakan politik
NU sangat dipengaruhi pandangan-pandangan fikih dan usal figh.
Pertimbangan-pertimbangan kemaslahatan dan menolak mudarat yang
menjadi inti bahasan usazl figh oleh Haidar dinyatakan sebagai landasan
berbagai keputusan Nahdlatul ' Ulama dalam pentas politik yang sering kali
dinilai oportunisoleh pihak lain.

Kesimpulan Haidar juga diafirmasi oleh peneliti luar seperti Greg Barton
dan Greg Fealy (editor) dalam bukunya yang berjudul “Tradisionalisme
Radikal; Persinggungan Nahdlatul Ulama-Negara™*® dan Andree Feillard

dalam bukunya yang berjudul “NU vis a vis Negara; Pencarian Isi, Bentuk dan

4 Lihat: M Ali Haidar, Nahdlatul Ulama dan Islam di Indoesia; Pendekatan Figih
Dalam Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994).

4 Lihat Greg Barton dan Greg Fealy, Tradisionalisme Radikal; Persinggungan
Nahdlatul Ulama-Negara (Yogyakarta: LKiS, 1997).
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Makna”*’. Meskipun fokus utama kajian penelitian mereka adalah pada sisi
peran politik dan sosial Nahdlatul Ulama, namun demikian beberapa
bahasannya menyinggung tentang model istinbat Bahtsul Masail meskipun
dalam porsi yang sedikit. Sebagai contoh misalnya Andree Feillard yang
menilai bahwa pada mulanya fatwa LBM bersifat konservatif namun makin
hari makin berubah menjadi lebih progressif.*®

Sedikit lebih spesifik dari penelitian di atas, Thoha Hamim dalam
bukunya yang berjudul “Islam dan NU Di Bawah Tekanan Problematika
Kontemporer™*® sedikit menyinggung soal Nahdlatul Ulama yang menurutnya
mendudukkan fikih sebagai “konstitusi keagamaan” alih-alih langsung
merujuk pada al-Qur’an dan hadis. la mencoba menepis anggapan beberapa
pihak yang merasa bahwa fikih sebagai rujukan utama kalangan NU tidak
mampu memberi solusi terhadap problem kontemporer. Bahkan menurut
Hamim, justru dengan fikihnya tersebut NU menjadi yang pertama kali
menerima Pancasila sebagai asas tunggal, menerima keabsahan presiden
perempuan, dan mengakui prinsip pluralisme sebagal dasar kehidupan
bernegara. Menurutnya, seandainya-NU tidak ~menampilkan solusi dari
perspektif fikih, maka niscaya konflik antara kelompok nasionalis dan santri

tidak akan terselesaikan.°

47 Andree Feillard, NU Vis-a-vis Negara: Pencarian Isi, Bentuk dan Makna, terj.
Lesmana (Jogjakarta: LKiS, 2009)

“8 |bid., 334.

4 Thoha Hamim, Islam dan NU Di Bawah Tekanan Problematika Kontemporer;
Dialektika Kehidupan Politik, Agama, Pendidikan dan Sosial Masyarakat Muslim (Surabaya:
Diantama, 2004).

%0 Ibid, 167-172.
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Kesimpulan para peneliti yang mengkaji kiprah politik NU ini menjadi
petunjuk bagi penelitian ini yang menyorot tentang metode istinbat LBM
dalam menjawab masalah perundang-undangan. Dalam penelitian mereka
disimpulkan bahwa NU selalu memakai pertimbangan usil figh dan gawa’id
fighiyyah dalam memutuskan peran yang akan diambil dalam pentas politik.
Pertimbangan semacam ini tentunya juga dipakai dalam menyikapi

perundangan-undangan yang berlaku atau yang akan diberlakukan.

3. Kajian Metode Istinbat Bahtsul Masail NU

Penelitian yang menyorot metode istinbat (penggalian hukum) dalam
Bahtsul Masail secara khusus dan mendetail dilakukan oleh banyak peneliti.
Di antara mereka ada Sahal Mahfudh dalam pengantarnya terhadap Ahkam al-
Fugaha’ fi Mugarrarat Muktamarat Nahgat al-Ulama’ yang berjudul ”Bahtsul
Masail dan Istinbat Hukum NU: Sebuah catatan pendek”.®! Di sana ia menulis
bahwa sejatinya apa yang terlihat sebagai gaul7 (literal) dalam tradisi bahtsul
masail sebenarnya tidak sepenuhnya literal sebab untuk memunculkannya
perlu melibatkan pertimbangan ushul fikih dan kaidah fikih yang panjang dan
rumit.>> Sebagai wujud dari pemikirannya yang kontekstual, Sahal juga
menulis buku Nuansa Figih Sosial; Wayah Baru Figih Pesantren yang berisi
pemikirannya yang mencoba untuk melakukan kontekstualisasi terhadap

tradisi berfikih ala mazhab dengan mengacu pada maqasid asy-Syari’ak dan

SLPW LTN NU Jatim, Ahkam al-Fugahd’ fi Muqarrarat Muktamarat Nahdat al-Ulama®
(Surabaya: PW LTN NU Jatim dan Diantama, 2005)
52 Sahal, Bahtsul Masail dan Istinbath Hukum NU, xi.
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kaidah-kaidah fikih sehingga menghasilkan formulasi fikih yang tetap sesuai
dengan tuntutan zaman. Sebagai Rais Aam PBNU di masanya, pemikiran
kontekstualisasi fikih a la KH. Sahal ini sedikit banyak berpengaruh pada
metode istinbat bahtsul masail NU. Pada masanyalah LBM menuliskan metode
ijtihadnya sendiri dalam bentuk dokumen resmi pada keputusan Munas Alim
Ulama Nahdlatul Ulama di Bandar Lampung tahun 1992 yang menyebutkan
bahwa metode yang dikenal dalam bahtsul masail bukan hanya metode literal
(qauli), tetapi juga analogi (ilzaqiz) dan metodologis (manhajz).

Mengikuti jejak KH. Sahal Mahfudh, Imam Ghazali Said dalam
pengantar buku yang sama juga menulis penelitiannya dengan judul
“Dokumentasi dan Dinamika Pemikiran Ulama Bermazhab”. Penelitiannya
menyimpulkan beberapa poin sebagai berikut: Pertama, Bahtsul Masail NU
secara umum menghindari menukil langsung dari al-Qur’an hadis melainkan
pada kitab-kitab mazhab yang dinilai mu tabarah (diperhitungkan sebagai
rujukan). Namun menurutnya itu tak menjadi masalah sebab dalam kitab-kitab
mazhab juga dinukil al-Qur’an dan hadis berikut berbagai dinamika hukumnya.
Kedua, kecenderungan utama bahtsul-masail adalah-metode gaulz, dan sedikit
memakal metode ilkaqir dan manhaji: Keempat, ada beberapa kasus anomali
di mana dalam beberapa kasus LBM justru merujuk langsung pada al-Qur’an
dan hadis. Kelima, ada tarik menarik dalam bahtsul masail antara apa yang
disebutnya sebagai kubu konservatif yang cenderung literal dengan kubu
progresif yang kontekstual. Imam Ghazali Said menyatakan tak tahu mana di

antara kedua kubu ini yang akan muncul sebagai pemenang.
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Dalam bentuk tesis, peneliti yang secara khusus mengkaji soal metode
bahtsul masail di antaranya adalah Radino dalam tesisnya yang berjudul
Metode Ijtihad Nahdlatul Ulama, Kajian Terhadap Keputusan Bahtsul Masa'il
NU Pusat Pada Masalah-Masalah Figih Kontemporer. Tesis ini diterbitkan
oleh IAIN ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 1997. Radino membatasi
penelitiannya pada enam masalah fikih kontemporer yang dibahas dalam
Munas Alim Ulama di Bandar Lampung tahun 1992 dan Muktamar XXIX di
Tasikmalaya. Dalam kesimpulannya ia menjelaskan bahwa LBM terlihat
sedikit berpedoman pada kitab klasik tetapi lebih menggunakan pola ijtihad
ta’lily (berbasis ‘illah) dan istislahi (berbasis maslahah). Keduanya adalah
metode istinbat yang bersifat magasidi (merujuk pada magasid asy-syari’ah).

Dalam upaya untuk melengkapi temuan-temuan Radino, Ahmad Zahro
kemudian secara khusus meneliti tentang metode istinbat bahtsul masail.
Disertasinya berjudul "Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (Telaah Kiritis
terhadap Ketetapan Hukum Fighnya)®. Disertasi ini diterbitkan oleh 1AIN
Sunan Kalijaga pada tahun 2001 dan kemudian -menjadi buku dengan judul
Lajnah Bajtsu al-Masa 7/ 1926-1999: Tradisi Intelektual NU.> Bisa dibilang
bahwa kajian-kajian tentang bahtsul masail setelah 2001 selalu merujuk pada
temuan-temuan Zahro dalam penelitian ini karena memuat banyak data tentang
perjalanan bahtsul masail dalam rentang waktu yang sangat panjang. Dalam

penelitiannya, Zahro menyimpulkan beberapa poin penting di antaranya:

%3 Lihat Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999: Tradisi Intelektual NU
(Yogyakarta: LKiS, 2004).
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Mayoritas keputusan bahtsul masail menggunakan metode gauli dan hanya
sedikit yang menggunakan metode ilkaqz, apalagi metode manhajz. Meskipun
metode metode berijtihad secara manhajz sudah ditetapkan sejak 1992, namun
Zahro mencatat bahwa LBM jarang sekali menggunakannya. Kalau pun tidak
gaulz, maka biasanya LBM hanya sampai pada metode ilkaqiz saja. LBM juga
mendasarkan putusannya pada kitab-kitab yang dianggap mu ‘tabarah, namun
Zahro menemukan banyak kasus yang ternyata LBM tidak menggunakan kitab
di luar kriteria mu’tabarah tersebut, bahkan ada beberapa kasus yang
keputusannya sama sekali tidak memakai rujukan Kkitab. Selain itu, dia
menyimpulkan bahwa dari 428 keputusan LBM, mayoritasnya dianggap sesuai
dengan al-Qur’an, hadis, magasid asy-syari’ah dan kaidah fikih serta konsisten
dengan adegium NU “menjaga hal lama yang baik dan mengambil hal baru
yang lebih baik.”

Berbeda dari Zahro yang melihat sisi penggunaan metode istinbat gaulr,
ilhagr  dan manhaji, Ahmad Arifi menulis penelitiannya dengan judul
Pergulatan Pemikiran Figih Dalam Nahdlatul Ulama (Analisis Paradigma
Atas Nalar Figih “Tradisi”) yang diterbitkan olen tAIN Sunan Kalijaga pada
tahun 2007. Arifi memfokuskan kajiannya pada paradigma atas nalar fikih
“tradisi” dengan pola mazhab ala Nahdlatul Ulama pada rentang waktu antara
1990-an hingga 2004. Ahmad Arifi mencatat bahwa pergulatan pemikiran fiqih
yang terjadi di dalam NU disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu: faktor
internal berupa ideologi keagamaan pola mazhab dan faktor eksternal berupa

tuntutan perubahan zaman. la kemudian memetakan nalar fikih NU dalam
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rentang waktu tersebut menjadi nalar fikih formalistik tekstual yang cenderung
memakai metode qaulz; nalar fikih sosial kontekstual yang mencoba
mengkontekstualisasi pendapat fikih mazhab dengan menggunakan
pendekatan sosial dan maqasid asy-syari’ah serta kaidah-kaidah fikih; Dan
nalar fikih kritis-emansipatoris yang tidak lagi terikat dengan kitab-kitab
mazhab.

Selanjutnya ada Ahmad Muhtadi Anshor dalam disertasinya tahun 2011
yang diterbitkan sebagai buku berjudul Bakth al-Masail Nahdlatul Ulama:
Melacak Dinamika Pemikiran Mazhab Kaum Tradisionalis.®  Dalam
kesimpulannya, ia menyatakan bahwa dinamika bermazhab PWNU Jatim
adalah sebentuk liberalisasi pemikiran yang terlihat dari pemakaian literatur,
metode dan cakupan tema masalah yang dibahas. Tampak sekali bahwa Ahmad
Muhtadi mencoba menampilkan sisi progressif konteksual dari LBM PWNU
Jawa Timur. Sayangnya ia tidak fokus pada metode istinbat LBM sebagaimana
dibidik dalam penelitian ini dan selain itu pada tahun 2011 jumlah pembahasan
yang terkait dengan topik ganuzniyyah masih sedikit.

Selanjutnya penelitian tentang metode Bahtsu-al-Masé‘il-dilakukan oleh
Mahsun pada tahun 2015 dalam disertasinya yang diterbitkan dengan judul
Mazhab NU Mazhab Kritis: Bermazhab secara Manhaji dan Implementasinya
dalam Bahtsul Masa ‘il Nahdlatul Ulama.>® Dengan menggunakan pendekatan

antropologi sosial, ia membahas tentang penerapan metode manhaji yang

5 Ahmad Muhtadi Anshor, Baith al-Masail Nahdlatul Ulama: Melacak Dinamika
Pemikiran Mazhab Kaum Tradisionalis (Yogyakarta: Teras, 2012).

5% Mahsun, Mazhab NU Mazhab Kritis: Bermazhab secara Manhaji dan
Implementasinya dalam Bahtsul Masa ‘il Nahdlatul Ulama (Depok: Nadi Pustaka, 2015).
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menurutnya belum produktif. Hal ini menurutnya dapat dilihat dari minimnya
penggunaan metode ini dalam Bajtsu al-Masa ‘i/ bila dibandingkan dengan
metode gauli. Hal ini menurutnya disebabkan oleh kuatnya keengganan para
aktivis Bajtsu al-Masa ‘il untuk menggunakan metode manhajz karena latar
belakang sumber daya manusia dan corak materi yang banyak dibahas dalam
forum Bahtsu al-Masa“il. Secara umum, kesimpulan semacam ini menguatkan
kesimpulan Azmad Zahro bertahun-tahun sebelumnya yang mencoba dibaca
ulang dengan kritis dalam penelitan ini.

Yang tampak melihat lebih kritis mengkaji tentang metode istinbat LBM
NU adalah Muhammad Adib dalam disertasinya di UIN Sunan Kalijaga pada
tahun 2017 yang diterbitkan dengan judul Kritik Nalar Fikih Nahdlatul
Ulama.*® Dengan menggunakan kritik nalar, Adib berhasil melihat adanya pola
pikir manhajz di balik metode gaulz yang dipakai oleh LBM NU. Dengan kata
lain, ia menegaskan bahwa penggunaan metode gaulz tidak lantas menafikan
penggunaan kedua metode lainnya sebab sering kali ada overlapping antara
metode gaulz, iliaqi dan manhaji. Bagi. Adib, penggunaan metode gaulr
sekalipun sebenarnya juga bersifat manhaj: ketika dikaitkan-dengan proses
berpikir ‘panjang yang dilakukan oleh aktivis. Bahtsu al-Masa‘il sebelum
memilih suatu teks menjadi referensi. Dengan nalar demikian, ia
mempertanyakan kesimpulan peneliti sebelumnya semisal Ahmad Zahro,
Anshor maupun Mahsun yang menyimpulkan bahwa metode yang dominan

dipakai adalah metode qaulz dengan berbekal klasifikasi secara kuantitatif.

% Muhammad Adib, Kritik Nalar Fikih Nahdlatul Ulama (Malang: Kirisufi, 2018).



26

Kesimpulan Adib ini sebenarnya sudah dinyatakan secara singkat oleh Sahal
Mahfudh jauh sebelumnya.’” Hanya saja, seperti halnya Sahal, Adib tidak
membuktikan kesimpulan ini dengan menyajikan data yang memadai sebab ia
hanya mengambil dua sampel putusan LBM sebelum tahun 1992 yang
dianggap menunjukkan karakter “manhajr di balik qaul” ini, yakni putusan
tentang isu peran perempuan di ranah publik dan isu pengelolaan zakat
produktif. Adapun penelitian ini berusaha melihat metode istinbat LBM NU
secara lebih utuh dengan mengkaji penerapan metode istinbat pasca keputusan
Munas Bandar Lampung tahun 1992 dan bahkan pasca 2010 saat LBM telah
mengeluarkan serangkaian kaidah dalam penetapan regulasi perundang-
undangan. Secara lebih spesifik, seluruh kajian ganziniyyah sejak 2013 hingga
2019 dilihat secara cermat penggunaan metodenya dalam penelitian ini.
Adapun dalam bentuk jurnal ditemukan banyak peneliti yang telah
membahas topik metode istinbat Nahdlatul Ulama. Di antara mereka ada
Nadirsyah Hosen dalam artikelnya yang berjudul ‘“Nahdlatul Ulama And
Collective Ijtihad”.®® Nadirsyah memfokuskan penelitiannya pada sisi ijtihad
kolektif dalam bahtsul masail Nahdlatul Ulama-yang menurutnya dapat
menjadi salah satu solusi bagi krisis pemikiran di dunia muslim karena dapat
mengurai berbagai masalah kontemporer yang kompleks serta cenderung
mengurangi fanatisme mazhab. ljtihad kolektif dalam bahtsul masail yang

melibatkan banyak pihak dari berbagai latar belakang keilmuan dianggapnya

57 Sahal Mahfudh, Bahtsul Masa’il., Xi
%8 Lihat Nadirsyah Hosen, “Nahdlatul Ulama And Collective Ijtihad”, New Zealand
Journal of Asian Studies, Vol. 6, edisi 1 (June, 2004).
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cocok dengan ekspektasi masyarakat modern yang ingin jawaban dari
perspektif yang lebih luas.>®

Sedangkan Ahmad Munjin Nasih dalam artikelnya yang berjudul
“Bahtsul Masail dan Problematikanya di Kalangan Masyarakat Muslim
Tradisional”® menyorot sisi metode istinbatnya berupa qauli, ilkagii dan
manhaji. Menurutnya ketiga model yang ada masih cenderung pada pola
berfikir tradisional. Sementara pola berfikir modern masih terlihat ragu-ragu,
sangat berhati-hati, merasa belum waktunya atau seakan-akan malah
dihindari.* Hal ini menurut Nasih menjadi problem tersendiri bagi kalangan
NU, di samping problem lain berupa diseminasi hasil bahtsul masail yang
masih rendah. Kesimpulan Nasih ini tampak hanya berlandaskan apa yang
terlihat di permukaan, tidak betul-betul melihat jauh hingga apa yang ada di
balik teks yang berupa nilai-nilai yang mencoba ditampakkan dengan
pemilihan teks tersebut. Hal inilah yang mencoba disorot secara kritis dalam
penelitian ini.

Wely Dozan dan. M. Dani Hahibi juga menulis artikel dengan judul
“Pemikiran Hadis di Indonesia (Studi-Analisis Terhadap Nahdlatul Ulama)”.
Mereka memfokuskan kajiannya pada pandangan Lembaga Bahtsul Masail NU
tentang hadis. Setelah mengurai tentang metode qaulz, ilkaqir dan manhaji
yang dipraktekkan oleh LBM dalam beberapa sampel kasus, mereka

menyimpulkan bahwa Nahdlatul Ulama dalam menempatkan al-Qur’an

% Hosen, 6.

60 Lihat Ahmad Munjin Nasih, “Bahtsul Masail dan Problematikanya di Kalangan
Masyarakat Muslim Tradisional”, Al-Qaniin, vol. 12, No. 1 (Juni 2009).

61 Nasih, 123.
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sebagai sumber pedoman yang utama dalam penentuan hukum kemudian as-
Sunnah sebagai sumber hukum islam yang kedua. Hanya saja NU tidak terlalu
jelas dalam penentuan kriteria hadis tertentu untuk digunakan sebagai acuan
hukum serta masih juga berpedoman pada penjelasan kitab kuning untuk
memahaminya, berbeda dengan Muhammadiyah.%?

Sedangkan Sukron Ma’mun dalam artikelnya yang berjudul “Ilhaq
Dalam Bajitsu al-Masa ‘il NU: Antara ljtihad dan Ikhtiyat” secara kritis
menyorot tentang penggunaan metode ilkaq dalam bahtsul masail dari
kacamata usuzl figh. la mempertanyakan mengapa NU justru menggunakan
agwal ulama yang notabene adalah produk ijtihad yang bersifat zanni sebagai
sandaran ketetapan hukum dan bukannya menggunakan qiyas? Baginya, ilkaq
terkesan ambigu karena berada di antara metode gaulz dan manhajz. Meskipun
secara substansial lebih maju daripada metode gauli tetapi masih menghadapi
problem yang sama dengannya sebab masih terpaku pada aqwal ulama yang
sangat terkait dengan konstruk sosial budaya masyarakat di tempat dan waktu
saat model istinbat itu. diucapkan.®® Dalam ‘kesimpulannya, ia menyatakan
bahwa metode ilizag-ternyata juga dipakai oleh beberapa tokoh klasik seperti
al-Khassaf, Abu Hasan al-Karkhi, al-Jassas, al-Lakhami, Ibnu Rusyd dan Abu
Ishaqg al-Isfirayini, namun dengan istilah qiyas ‘ala al-amsal atau ilkaq al-
masa il binaza'iriha. Karena itu, menurutnya meskipun metode ini masih

diperdebatkan namun dengannya tujuan hukum tetap dapat dicapai dan masih

2 Wely Dozan dan M. Dani Habibi, “Pemikiran Hadis di Indonesia (Studi Analisis
Terhadap Nahdlatul Ulama)”, Jurnal El-Afkar, Vol. 9 Nomor 1, Januari-Juni 2020, 172-178.

83 Sukron Ma’mun, “Ilhaq Dalam Bahtsul Masa’il NU: Antara Ijtihad dan Ikhtiyat”, al-
Qalam, Vol. 28 No. 1 Januari-April 2011, 64-65.
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bisa memberikan kontribusi terhadap perluasan metode penggalian hukum
islam.®*

Sisi referensi yang digunakan olenh LBM dikupas oleh Shofiyullah Mz
dalam artikelnya yang berjudul “Al-Kutub Al-Mu’tabarah: Kajian atas Sumber
Rujukan dalam Beristinbat Menurut NU, Muhammadiyah, dan Persis”.®® la
menyorot tentang tradisi LBM yang menggunakan daftar rujukan yang mereka
sebut sebagai al-kutub al-mu tabarah (kitab-kitab standar) dan menolak kitab-
kitab di luar itu. Yang masuk dalam kriteria al-kutub al-mu tabarah sesuai
hasil Muktamar NU ke-27 adalah Kkitab-kitab yang para penulisnya
mengikatkan diri pada salah satu mazhab empat.®® Meskipun demikian,
Shofiyullah menegaskan bahwa tindakan tersebut diambil tidak dalam rangka
membatasi diri atau mengesampingkan al-Qur’an dan as-sunnah. Langkah
tersebut diambil karena diyakini bahwa ini adalah cara terbaik yang didasari
atas sikap kehati-hatian yang tinggi di kalangan ulama NU.

Dalam bentuk bunga rampal, buku terbitan Lakpesdam NU Jakarta yang
berjudul “Kritik Nalar Figih NU Transformasi Paradigma Bahtsul Masail’®’
juga meneliti topik-yang sama. Dalam bunga rampai ini;- artikel Husen
Muhammad yang berjudul Tradisi Istinbat Hukum NU: Sebuah Kritik®® adalah

bagian yang secara spesifik mengulas tentang metode istinbat bahtsul masail

5 Ibid., 79-80.

8 Shofiyullah Mz, “Al-Kutub Al-Mu’tabarah: Kajian atas Sumber Rujukan dalam
Beristinbat Menurut NU, Muhammadiyah, dan Persis”, Asy-Syir'ah: Jurnal IImu Syari‘ah dan
Hukum, Vol. 42 No. I, 2008.

% Ibid. 48.

57 Lihat M. Imdadun Rahmat (ed), Kritik Nalar Figih NU Jakarta: Lakpesdam NU, 2002

68 Husen Muhammad, “Tradisi Istinbath Hukum NU: Sebuah Kritik”, dalam Kritik Nalar
Figih NU (Jakarta: Lakpesdam NU, 2002), 27-34.
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secara Kkritis. la mencatat bahwa dalam prosedur yang digunakan dalam bahtsul
masail, untuk menjawab permasalahan yang dicarikan jawabannya dianggap
cukup hanya dengan mengutip sumber fatwa dari kitab-kitab yang menjadi
rujukan. Langkah seperti ini menurutnya sering kali didasari oleh suatu
pandangan bahwa apa yang sudah diputuskan oleh ulama di masa lalu
dipandang selalu memiliki relevansi dengan konteks kehidupan masa kini dan
harus dipakai tanpa reserve apalagi kritik.%° la juga menyorot metode ilhaq
yang menurutnya jelas menunjukkan ketidakberanian para ulama NU untuk
melakukan kajian langsung kepada sumber-sumber syariah sebab idealnya
yang seharusnya dipakai adalah metode qgiyas.”® Bagi Husen, kekurangan ini
adalah hal yang harus diatasi.

Dari berbagai penelitian di atas, tampak bahwa penelitian yang spesifik
membahas tentang metode istinbat LBM dalam memecahkan masalah-masalah
ganzniyyah belum pernah dilakukan. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih
melihat pada pemikiran NU secara umum melalui keputusan LBM PBNU
tanpa melihat peran yang dominan di belakang layar, yakni LBM PWNU Jawa
Timur. Karena itu, penelitian ini mencoba mengisi ruang kosong tersebut guna
mengungkap secara lebih mendetail berbagai dinamika yang terjadi di balik

putusan-putusan LBM Jawa Timur dan alasan mengapa itu terjadi.

69 Husen Muhammad, “Tradisi Istinbath Hukum NU: Sebuah Kritik”, dalam Kritik Nalar
Figih NU (Jakarta: Lakpesdam NU, 2002), 27-34.

70 Husein Muhammad, “Tradisi Istinbat Hukum NU: Sebuah Kritik”, dalam M. Imdadun
Rahmad (ed.), Kritik Nalar Figih NU, 31.
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E. Kajian Teoritik

Metode berasal dari kata methodos dalam bahasa Yunani yang berarti
cara atau menuju suatu jalan.”* Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan
metode sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan.”? Dengan demikian, metode setara dengan istilah
rarigah atau manhaj dalam bahasa Arab yang bermakna jalan yang jelas (az-
thariq al-wadih).”

Adapun istilah istinbar berasal dari kata nabas yang berarti air yang
pertama kali keluar dari sumur yang digali. Secara etimologis, berarti
mengeluarkan atau mengambil air dari sumbernya.”* Adapun secara
terminologis, 1a bermakna sebagai kegiatan mengeluarkan atau mengambil
makna dari nasis yang sudah ada dengan pikiran yang cemerlang dan bakat
yang kuat.” Istilah nass di sini merujuk pada dalil-dalil dari al-Qur’an dan
hadits, sebagaimana dalam salah satu penjelasan Imam. Syafi’i yang
mengatakan bahwa apabila ada kejadian yang dilaporkan pada seorang
mujtahid, makaia harus merujuknya pada nass-nass al-Qur’an. Apabila ia tak

menemukannya di sana, maka dirujuk pada hadits-hadits yang mutawatir.”®

1 Jonaedi Efendi dan Jhonny lbrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris
(Depok: Prenadamedia, 2018), 2a

72 KBBI Online di alamat: https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metode. Diakses pada 15
Juli 2020.

3 Ibrahim Musa, dkk, al-Mu jam al-Wasit, vol Il (t.tp: Dar ad-Da’wah, t.th), 957.

4 Louis Ma’luf, al-Munjid (Beirut: Dar al-Masyrig, 1973). 786

5 Syihabuddin Al-Qarafi, Al-Fur(g, vol. Il (t.tp: ‘4lam al-Kutub, t.th), 128.

6 ibid.
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Dasar pelaksaan istinbat adalah hadis Nabi pada Mu’az bin Jabal berikut:
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Dari Mu’az, bahwasanya Rasulullah mengutusnya ke Yaman. Maka
Nabi bertanya kepadanya: “Bagaimana kamu akan memutuskan hukum
apabila dibawa kepada kamu sesuatu permasalahan?”” Mu’az menjawab:
“Saya akan memutuskan hukum berdasarkan kitab Allah” Nabi bertanya
lagi: “Sekiranya kamu tidak mendapati didalam kitab Allah?” Jawab
Mu’az: “Saya akan memutuskan berdasarkan Sunnah.” Tanya Nabi lagi:
“Sekiranya kamu tidak menemui di dalam Sunnah?” Mu’az menjawab,’
Saya akan berijtihad dengan pandanganku. Nabi pun bersabda: “Segala
puji bagi Allah yang telah memberikan taufiq kepada utusan Rasulullah
pada apa yang diridai Rasulullah”. (HR. Ahmad)”’

Kegiatan istinbat pertama kali muncul dalam bentuknya yang sangat
sederhana tatkala seorang sahabat nabi mencoba menyimpulkan suatu hukum
dari suatu nass. Kesederhanaan ini misalnya terlihat dalam kasus Sahabat
Ammar bin Yasir yang memahami bahwa debu tayamum adalah pengganti air
dari nass al-Qur’an an-Nisa’:43. Darinya kemudian ia menyimpulkan bahwa
tayamum bagi orang junub adalah dengan cara berguling-guling. Hal ini
kemudian_ dilaporkan. kepada ' ‘Nabi ' Muhammad 'dan’ ternyata beliau
mengajarkan bahwa caranya cukup dengan mengusapkan debu ke wajah dan
tangan hingga siku saja.’® Dalam kasus ini terlihat bahwa Ammar memahami
nass secara literal.

Kegiatan istinbat yang lebih kompleks terlihat dari kasus lain tatkala para

sahabat menerima instruksi dari Nabi Muhammad sebagai berikut: s falaiy

" Hadis no. 22007, Ahmad bin Hanbal, Musnad Akmad, vol. XXXV1 (Beirut: ar-Risalah,
2001), 333

8 Hadis no. 338, al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. | (Beirut: Dar Thiiq an-Najah, 1422
H), 75.
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a5 L5 G4 V) 5l (jangan sekali-kali kalian shalat kecuali di Bani Quraizhah).
Perintah tersebut disampaikan oleh Nabi kepada para sahabat yang akan
menempuh perjalanan hingga ke kampung Bani Quraizhah yang ternyata
dalam realitanya waktu shalat Ashar nyaris berakhir tatkala mereka masih
berada di perjalanan sehingga sebagian sahabat memilih shalat Ashar di tengah
perjalanan sedangkan sebagian lainnya memilih untuk tetap shalat tatkala
mereka sampai di Bani Quraizhah meskipun waktu shalat Ashar telah berakhir.
Dalam kasus ini, Nabi Muhammad ternyata membenarkan keduanya.” Al-
Mardawi mencatat bahwa kedua golongan tersebut berbeda pendapat apakah
nass berupa instruksi Nabi tersebut hendak dipahami dengan giyas atau tidak;
Sebagian golongan memahami nass tersebut sebagai instruksi umum sehingga
dapat dipahami secara literal sedangkan sebagian lain memandang bahwa nass
tersebut dikhususkan dengan giyas sehingga instruksi tersebut dipahami
sebagai perintah Nabi agar berjalan cepat sehingga bisa shalat Ashar di Bani
Quraizhah, bukan agar menunda Ashar hingga sampai di sana.®’ Para fukaha
pun berbeda pendapat tentang mana di antara kedua istinbat di atas yang tepat,
Ibnu Hazm dari kalangan Zhahirtyah-memilih pemahaman literal sedangkan
Ibnu Taymiyah memilih yang menggunakan qiyas.*

Dari bahasan di atas dapat terlihat bahwa sejatinya istinbat adalah identik

dengan istilah ijtihad yang dikenal oleh ulama fikih. Keduanya merupakan

% Hadis no. 4119, al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. V (Beirut: Dar Thig an-Najah,
1422 H), 112.

80 Al-Mardawi, at-Tahbir Syarh at-Tahrir, vol. VI (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 2000),
2692-2693.

8 Ibid.
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upaya sungguh-sungguh dari seorang ahli untuk menarik kesimpulan hukum
dari sumber-sumber hukum Islam yang ada. Karena itu maka wajar apabila
setiap kegiatan ijtihad pasti dilakukan dengan menggunakan kaidah-kaidah
istinbat.®2

Dalam sejarah jelas terlihat bahwa usaha-usaha istinbat ini tidak pernah
berhenti, terlebih ketika umat Islam menemukan kasus-kasus baru yang perlu
jawaban. Seperti dinyatakan oleh asy-Syatibi,

5 8 I ) A5 il A 8 A fm i € 5enB Y 3450 i s
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B3 e

“Kejadian-kejadian yang muncul di dunia ini sifatnya tidak terbatas,
sehingga tidak dapat diletakkan di bawah dalil-dalil yang terbatas, maka
perlu untuk membuka pintu ijtihad seperti giyas dan lain-lain. Maka mau

tak mau akan muncul persoalan-persoalan baru yang tidak ada nass yang

menjelaskan “hukumnya, atau tidak adanya ijtihad dari orang-orang
terdahulu.”

Pada masa lalu, usaha istinbat atau ijtihad ini dilakukan oleh para hakim
dan para mufti. Para hakim melakukannya untuk memutuskan suatu putusan
yang sifatnya,mengikat bagi para pihak di. pengadilan sedangkan para mufti
melakukannya dalam rangka memberikan putusan hukum yang tidak mengikat
bagi mustafti. Hanya saja sebagaimana dicatat oleh Athe Mudzhar, tidak jarang
para hakim menggunakan fatwa-fatwa para mufti sebagai landasan bagi

keputusannya, dan bahkan sering para mufti diikutsertakan dalam pengadilan

8 Ahmad ar-Raisuni, Abhdas fi al-Maidan (Kairo: Dar al-Kalimah: 2013), 57;
Muhammad bin Ali asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhil Ila Tahqiq al-Haqq min ‘Ilm al-Us0l
(Riyadh: Dar al-Fadiah, 2000), 1025; Wahbah az-Zuhaili, UsQl al-Figh al-Islami (Beirut: Dar
al-Fikr, 1986), 1039.

8 »Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Syatibi, Al-Muwdfagat fi UsQl al-
Syart’ah, vol. V (Beirut: Dar Ibn Affan, 1997), 38-39.
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untuk memberi masukan pada para hakim.®* Hal ini relevan dengan penelitian
ini yang mengangkat pemikiran dan peran para mufti di Lembaga Bahtsul
Masail Nahdlatul Ulama dalam melihat masalah-masalah yang berkaitan
dengan perundang-undangan yang notabene menjadi domain para hakim.
Seiring berkembangnya zaman, muncul beragam metode istinbar al-
ahkam yang dikemukakan para ahli. Secara garis besar metode tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua model, yaitu:
a. Metode tekstual
Metode tekstual adalah cara penarikan hukum yang berdasarkan pada
pemahaman secara literal terhadap teks yang menjadi acuan hukum, dalam
hal ini adalah al-Qur’an dan hadis. Seperti halnya dalam kisah para sahabat
yang diutus menuju Bani Quraizhah di atas, golongan tekstualis adalah
mereka yang betul-betul tidak shalat Ashar hingga mereka sampai di Bani
Quraizhah meskipun harus ketinggalan waktu shalat Ashar. Model
pemahaman semacam ini sedikit banyak dilakukan oleh LBM NU, namun
tidak pada pembacaan terhadap al-Qur’an dan hadis namun terhadap teks-
teks para ulama-mazhab. Dalam banyak kasus,-LBM menjawab masalah
yang diajukan dengan cara menukil teks para ulama apa adanya tanpa
modifikasi dengan asumsi bahwa cara tersebut sudah cukup untuk
menjawab berbagai pertanyaan ada, meskipun teks tersebut diakui telah

dibuat berabad-abad lamanya.®> Model istinbat semacam ini belakangan

8 Muhammad Atho Mudzhar, Fatwa-Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Sebuah Kajian
tentang Pemikiran Hukum Islam di Indonesia 1975-1988 (Jakarta: INIS. 1993), 1-4.
8 Wawancara dengan Syafruddin Syarif, 13 Juli 2020.
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dikenal sebagai metode gault yang menitikberatkan pada kutipan langsung
teks/qaul para ulama sebagai jawaban final.

Metode ini setidaknya mengandung satu masalah serius, yakni
sakralisasi pernyataan para ulama mazhab yang dikesankan dapat berlaku
lintas masa dan selalu relevan dalam semua konteks, meskipun tentu saja
tidak demikian. Sebagaimana dinyatakan Jasser Auda, apabila sebuah
fatwa disalin secara literal dari buku klasik tertentu dalam bidang fikih,
maka sangat memungkinkan hasilnya cacat (flawed) karena kemungkinan
besar fatwa tersebut mengarah pada dunia lain dengan konteks yang
berbeda.®

Sumber hukum yang disepakati oleh semua ulama adalah al-Qur’an
dan hadis dan hanya keduanyalah yang layak disakralkan. Adapun teks-
teks para ulama yang diperas dari keduanya adalah hal berbeda yang dapat
mengalami perubahan dan penyesuaian sesuai konteksnya masing-masing.
Kalau pun tampak ada analisis kontekstual dan pengembangan pendapat
dalam fatwa LBM, maka itu pun karena teks yang dinukil melakukan itu,
bukan karena LBM sebagai sebuah lembaga fatwa melakukannya sendiri
sebagai sebuah kebutuhan. Apabila teks yang dinukil tidak menampakkan
cara-cara pembacaan yang Kritis terhadap suatu masalah, maka tidak dapat
diharapkan akan muncul jawaban yang kritis pula sebab LBM tidak akan

keluar dari koridor teks yang dinukilnya. Dari sisi ini, LBM tampak seolah

8 Jasser Auda, Magasid as Philosophy of Islamic Law A Systems Approach (London: The
International Institute of Islamic Thought, 2007), xxiv
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lebih kaku dari para Zhahiriyah dalam menentukan hukum sebab mereka
tidak sampai mensakralkan teks apa pun kecuali al-Qur’an dan hadis.
Kajian lebih komprehensif tentang isu ini akan dipaparkan dalam bab
selanjutnya penelitian ini.

Meskipun bermasalah secara metodologis, hanya saja metode
tekstual ini digunakan sebagai satu-satunya metode istinbat oleh LBM
sejak awal kelahirannya pada tahun 1926 hingga 1992 sebagai ciri khas
istinbat ala Nahdlatul Ulama yang membedakannya dengan lembaga fatwa
lainnya. Namun pertanyaannya adalah mengapa LBM masih
mengembangkan metode ilzaqr dan bahkan manhaji apabila metode qaul?
yang dipakai puluhan tahun dianggap mencukupi sebagai “ijtihad” khas
LBM? Selain itu, sampai batas manakah perkembangan itu? Inilah yang

akan dibahas jawabannya dalam bab-bab mendatang.

Metode kontekstual

Metode istinbat lainnya adalah metode kontekstual yang sifatnya
lebih menekankan pada konteks makna daripada-bunyi teks. Kasus istinbat
sahabat yang memilih “melanggar’ instruksi Rasulullah dengan cara shalat
Ashar di jalan dalam peristiwa perjalanan menuju Bani Quraizhah di atas
menjadi salah satu dasar utama pemikiran ini. Selain itu ada dua kebijakan
Umar Bin Khaththab yang biasa dijadikan landasan pendukung model
istinbat ini, yakni: pertama, Kebijakan Umar yang tidak membagi-bagi

tanah Mesir dan Irak sebagai rampasan perang bagi para pejuang
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sebagaimana lazimnya, namun membiarkannya untuk tetap dikelola
pemiliknya dan dikenai pajak. Kedua, keputusannya untuk tidak memotong
tangan seorang pencuri yang terbukti mencuri karena keadaan Madinah
saat itu sedang dilanda krisis.®’

Metode kontekstual lebih banyak digunakan belakangan karena sifat
adaptifnya yang tinggi sehingga mampu menjawab berbagai persoalan baru
dengan lebih baik. Perubahan metode istinbat LBM NU dari semula hanya
qault menjadi ilkagi dan kemudian manhaji mencirikan metode istinbat
jenis ini. Masalah-masalah baru yang tidak dibahas di masa lalu oleh para
ulama atau dibahas tetapi dalam konteks yang berbeda sehingga tidak
sepenuhnya pas bila dinukil untuk konteks saat ini dapat dijawab dengan
memakal metode ini.

Metode kontekstual yang peneliti anggap sesuai untuk membedah
perkembangan metode istinbat LBM NU dalam bidang ganiiniyyah adalah
metode istinbat maqasidi dan teori fatwa. Dalam metode istinbat magasidr,
acuan. utamanya adalah nilai-nilai magasid asy-syari‘ah. Pertimbangan-
pertimbangan berbasis maqasid asy-syari ‘ah dapat menjadi tolok ukur
ketepatan putusan LBM berdasarkan pemilihan metode yang digunakan
dan sekaligus mengukur konsistensi penggunaan metodenya sebab pada
perkembangannya LBM menyatakan bahwa mereka menggunakan

magqgasid  asy-syari‘ah  dalam  memutuskan  persoalan-persoalan

87 Jasser Auda, Magasid al-Syari’ah, Dalil li al-Mubtadi tn (t.tp.: al-Ma’had al-‘alami li
al-Fikr al-Islami, tth.), 32.
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ganuniyyah. Adapun teori fatwa dapat menjadi dasar untuk melacak adanya
pertimbangan-pertimbangan kontekstual di balik teks-teks putusan yang
sepintas tampak tekstual sebab teori ini meniscayakan adanya dialektika
antara teks dan konteks dalam setiap putusan fatwa. Kajian yang lebih
komprehensif mengenai kedua metode ini akan dibahas pada bab

selanjutnya.

F. Metode Penelitian

1. Pembatasan objek dan sasaran penelitian

Penelitian ini akan dibatasi pada keputusan Pengurus Wilayah Lembaga
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Jawa Timur dalam bidang perundang-
undangan (ganiniyyah) sejak tahun 2013 hingga 2019. Dengan demikian,
maka objeknya adalah putusan-putusan yang muncul pada rentang waktu
tersebut dengan para perumus dan anggota LBM yang menjadi aktor
intelektualnya.

Pembatasan ini dilakukan dengan alasan komisi ganiniyyah LBM baru
dibentuk pada tahun 2012 dan secara efektif. LBM PWNU Jawa Timur
mengeluarkan putusan pertamanya pada tahun 2013. Batasan akhirnya dibatasi
pada tahun 2019 sebab tahun tersebut adalah tahun terakhir yang terlaksana

sempurna sebelum penelitian ini dilakukan pada tahun 2020.
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2. Sumber data

Sumber data penelitian ini dapat diklasifikasi menjadi sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah buku “NU Menjawab
Problematika Umat, Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur 2009-
2014” dan dokumen putusan bahtsul masail PWNU Jawa Timur dalam rentang
waktu 2015-2019 yang hingga saat ini belum dibukukan. Adapun sumber data
sekunder adalah buku-buku dan artikel yang berkaitan tentang pemikiran fikih
Nahdlatul Ulama.

Sebagai pendukung data dokumenter, juga dilakukan pengambilan data
lapangan dengan melakukan wawancara pada para tokoh yang terlibat dalam
penyusunan putusan-putusan PWLBM NU Jawa Timur dalam kurun waktu di
atas. Pemilihan objek wawancara dilakukan dengan mengambil sampel secara
purposive sampling, yakni pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu
secara logis. Dalam hal ini, para tokoh yang dipilih adalah Ketua LBM PWNU
Jatim, Sekretaris LBM PWNU dan pengurus dan anggota LBM PWNU Jatim

lain yang terlibat dalam pengambilan putusan.

3. Teknik pengumpulan data

Untuk menggali data penelitian ini, penelitian akan menempuh beberapa
langkah sebagai berikut, yaitu: (a) Dengan teknik dokumentasi, yaitu melacak
berbagai dokumen tentang NU secara umum dan LBM NU secara khusus,

terutama dokumen yang berkaitan dengan pemikiran fikih, (b) Melalui teknik
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wawancara, baik yang terstruktur maupun yang bersifat depth interview

(wawancara mendalam) dengan teknik snowboling.

4. Pendekatan dan analisis

Fokus utama penelitian ini adalah metode istinbat yang erat kaitannya
dengan kaidah-kaidah ushul fikih. Sebagaimana dikutip oleh Abu Zahrah,
mayoritas ulama menganggap objek kajian ushul fikih adalah metode istinbat
hukum.®® Karena itu, maka pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini
adalah pendekatan usizli. Dengan demikian diharapkan setiap metode yang
digunakan oleh LBM PWNU dapat dikaji secara komprehensif. Selain itu
sebagai penerapan paradigma integratif-interkonektif, pendekatan sosiologis
juga digunakan untuk memotret perkembangan sumber daya manusia yang
terlibat dalam LBM dan relasi antara LBM dengan pemerintah.

Untuk menganalisis data penelitian ini, digunakan teknik content
analysis (analisis isi)®® secara kuantitatif. Content analysis secara kuantitatif
adalah teknik, penelitian, ilmiah yang bertujuan untuk, mengetahui gambaran
karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Ciri Content analysis secara
kuantitatif - adalah dilakukan dengan mengidentifikasi . secara sistematis
manifest atau komunikasi yang tampak secara objektif, valid dan bersifat

replikabel.®® Selain itu, data yang ada harus dikuantitatifkan, misalnya dalam

8 Muhammad Abu Zahrah, Ushdl al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr al-> Arabz, 1987), 8-9.

8 Content analysis merupakan upaya menganalisis isi suatu teks mencakup upaya
klasifikasi, menentukan suatu kriteria, dan membuat prediksi kandungan suatu teks. Lihat:
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 68-69.

% Eriyanto, Analisis Isi: Pengangar Metodologi untuk Penelitian Komunikasi dan llmu
Sosial Lainnya (Jakarta: Prenadamedia, 2015), 15
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prosentase.®® Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam content analysis
adalah (1) Merumuskan masalah penelitian; (2) Melakukan studi pustaka; (3)
Menentukan unit observasi dan unit analisis; (4) Menentukan sampel; (5)
Menentukan variabel; (6) Membuat kategorisasi dan pedoman pengodingan;
(7) Mengumpulkan data; (8) Melakukan koding data (data coding); (9)
Mengolah data; (10) Menyajikan data dan memberikan interpretasi; (11) Dan
terakhir adalah menyusun laporan hasil penelitian.®

Penerapan content analysis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Mencari jawaban bagaimana pemetaan metode istinbat yang digunakan
olen PBM PWNU Jatim sebagai rumusan masalah. (2) Melakukan studi
pustaka. (3) Menentukan unit observasi, yaitu masa ‘il ganiniyyah dalam
rentang waktu 2013-2019. (4) Menentukan sampel berupa masalah-masalah
yang relevan mewakili masing-masing metode gauli, ilhagr dan manhaji. (5)
Menentukan variabel dari masing-masing metode gaulr, ilhdgr dan manhaji
yang semuanya berjumlah sepuluh variabel seperti akan dibahas nanti (6)
Membuat. kategorisasi-dan pedoman pengodingan, ‘semisal ketika beberapa
poin kategori terjadi dalam satu- putusan LBM PWNU Jatim. (7)
Mengumpulkan data putusan yang berjumlah 88 masalah; (8) Melakukan
koding data dengan cara mengonversi istilah dan langkah-lagkah yang
digunakan oleh LBM PWNU Jatim dalam setiap putusannya menjadi angka-

angka, misalnya menghitung jumlah penggunaan istilah kemaslahatan,

1 Jumal Ahmad, Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis) (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2018), 4. Dipublikasikan di https://www.researchgate.net/. Diakses pada 01
Desember 2020.

%2 |bid., 6.
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penggunaan kaidah fikih, perujukan pada al-Qur’an dan hadis secara langsung
dan variabel lainnya dalam putusan LBM PWNU Jatim. (9) Mengolah data dan
disajikan dalam tabel-tabel (10) Menarik kesimpulan atau interpretasi.
Kesemua langkah ini akan dipraktekkan dalam bab lima untuk memetakan
metode istinbat LBM PWNU dalam masa ‘il ganuniyyah dan sebagian lagi
dalam bab enam untuk melacak variabel independen dalam metode istinbat
LBM PWNU Jawa Timur.

Selanjutnya untuk menarik kesimpulan digunakan metode deduktif dan
induktif. Metode deduktif digunakan ketika menganalisis metode istinbat LBM
PWNU yang berlaku secara umum untuk kemudian diteliti berbagai persoalan
yang berlaku secara khusus. Sedangkan metode induktif digunakan ketika
melihat masing-masing putusan LBM PWNU Jawa Timur untuk kemudian

ditarik sebuah kesimpulan umum darinya.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun, secara - sistematis- -dan, -fogis dengan urutan
sebagaimana berikut:

Bab pertama berisic tentang pendahuluan. Bab ini diawali dengan
penjelasan latar belakang masalah, ruang lingkup dan pokok permasalahan,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode
dan pendekatan penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi kajian teori tentang metode istinbat secara umum yang
dibagi menjadi metode istinbat tekstual dan metode istinbat kontekstual. Dalam

bab ini peneliti akan menguraikan bagaimana teori istinbat yang ada ketika
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digunakan untuk membedah berbagai putusan LBM PWNU Jawa Timur,
khususnya dalam topik al-masa ‘il al-ganiniyyah.

Bab ketiga berisi tentang beberapa pembahasan yang dapat menunjukkan
bagaimana cara berpikir Nahdlatul Ulama dalam menyikapi berbagai tantangan
yang dihadapinya. Yang dibahas dalam bab ini antara lain sejarah Nahdlatul
Ulama, Fikrah Nahdliyah yang meliputi paham keagamaan NU, kesetiaannya
pada mazhab dan hubungan antara NU dan politik. Sejarah didirikannya LBM
NU beserta dinamika yang terjadi dalam sidang bahtsul masail juga dibahas
dalam bab ini. Semua informasi dalam bab ini menjadi pengantar untuk
memahami metode istinbat LBM yang dibahas dalam bab selanjutnya.

Bab keempat berisi tentang metode istinbat Lembaga Bahtsul Masail NU
secara umum, baik LBM PBNU mau pun LBM PWNU Jawa Timur.
Pembahasan diawali dengan uraian tentang bahtsul masail sebagai tradisi
keilmuan yang khas ala NU. Setelah itu barulah diuraikan secara mendetail
metode istinbat yang dipakai oleh LBM PBNU, bagaimana perkembangan
teorinya dari masa ke masa beserta praktiknya. Kemudian dibahas juga metode
istinbat yang digunakan oleh PWNU Jawa Timur dan seberapa jauh ia
dipengaruhi aleh metode istinbat PBNU.

Bab kelima berisi pemetaan dan analisis metode istinbat LBM PWNU
Jawa timur atas masa il gananiyyah dalam rentang waktu 2013-2019. Dalam
bab ini akan disajikan identifikasi masa il qaniniyyah, cara pemetaan metode

istinbat LBM dan hasil pemetaan metode istinbat yang dilakukan oleh LBM
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PWNU Jawa Timur. Dengan kajian tersebut diharapkan pertanyaan pertama
dari penelitian ini terjawab.

Bab keenam berisi problematika metode istinbat LBM PWNU Jawa
Timur. Yang dibahas dalam bab ini adalah variabel dependen dan independen
dalam istinbat hukum yang dilakukan oleh LBM PWNU serta beberapa
problem terkait inkonsistensi dalam sikap dan putusan LBM PWNU. Dalam
bab ini, pertanyaan kedua penelitian ini dijawab. Sedangkan bab ketujuh adalah

penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB VII :

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan uraian dalam disertasi ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode istinbat LBM NU yang pertama digunakan dan berusaha
dipertahankan adalah metode gaulz yang menjadi ciri khas bermazhab. Metode
ini dilakukan dengan cara mengutip secara langsung gaul para ulama mazhab
sebagai jawaban atas masalah yang dicari jawabannya. Namun metode ini betul-
betul tidak dapat menjawab persoalan baru yang belum dibahas oleh para ulama
mazhab sehingga dikembangkanlah metode ilhaqi yang cara kerjanya mirip
dengan metode giyas, hanya saja objek yang dikiaskan bukan teks al-Qur’an
dan hadis tetapi teks-teks verbal para ulama mazhab.

Metode ilkaqi dipakai dalam rangka menghindari istilah ijtihad sebisa
mungkin sebab adanya keterikatan pada mazhab, namun Secara epistemologi
metode 11#&qT justru sarat dengan ciri ijtinad ‘karena upaya untuk menentukan
mulizaq dan mulkaqg bih bukanlah preses yang sederhana. Meskipun kedua
metode di atas dipraktikkan dalam jangka waktu yang lama dan menjadi ciri
khas “ijtihad” ala LBM, namun seiring waktu ditemukan banyak masalah yang
betul-betul yang tidak dapat dipecahkan dengan metode ilhagr sehingga
menghasilkan ‘ibarah yang tidak relevan dan terkesan tambal sulam apabila

dipaksakan. Karenanya, dikembangkan pulalah metode istinbat manhaji yang

314
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tidak lagi fokus pada pernyataan verbal ulama mazhab sebagai patokan utama
tetapi pada manhaj yang mereka gunakan untuk menjawab berbagai masalah.
Metode terakhir ini dominan digunakan untuk memecahkan masa ‘il
gananiyyah yang membutuhkan banyak pertimbangan kemaslahatan, meskipun
seringkali metode ini disamarkan dalam teks-teks putusan yang seolah memakai
metode qauli atau ilkaqr. Selama rentang waktu 2013-2019 sejak masa ‘il
gananiyyah dibahas oleh LBM PWNU Jawa Timur, hanya ada satu putusan
yang secara resmi disebutkan menggunakan metode manhaji. Hanya saja
apabila dikaji dengan seksama, maka akan diketahui bahwa sebenarnya metode
inilah yang digunakan secara intens untuk memutuskan masa ‘i/ gananiyyah.
Dampak pengembangan metode manhaji ini menjadikan ciri khas LBM yang
identik dengan fikih mazhab, khususnya mazhab Syafi’i, menjadi samar-samar
sehingga metode istinbat LBM menjadi tidak berbeda dengan metode lembaga
fatwa lainnya yang selama ini tidak mengikatkan diri pada mazhab tertentu.
Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa metode manhajt tidak hanya
berupa perujukan kepada al-Qur’an dan hadis. secara langsung atau
menggunakan kaidah-kaidah usaliyah-atau kaidah fighiyah dalam putusannya
tanpa terikat pada gaul ulama. Lebih luas dari itu, metode manhaji juga dapat
berbentuk pemilihan teks ‘barah yang relevan dengan jawaban yang ingin
dimunculkan dan pengabaian ‘ibarah lain yang tidak dikehendaki, memilih
gaul yang lemah sebagai jawaban atau menggunakan ‘ibarah yang maknanya
ditambal sulam dengan ‘ibarah lainnya sehingga menjadi formula jawaban baru

yang tidak dinyatakan secara literal dalam masing-masing ‘ibarah asal. Peneliti
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menyebutnya sebagai metode manhaji yang disamarkan dalam bentuk kutipan
gauli. Poin ini adalah salah satu temuan baru penelitian ini.

Selain itu diketahui bahwa dalam praktiknya, penerapan metode istinbat
di atas untuk memecahkan masa’il gqanuniyyah memperlihatkan beberapa
inkonsistensi seperti di satu sisi mengatakan berpedoman pada hierarki fatwa
dalam mazhab Syafi’i tetapi sering kali putusannya tidak merujuk pada hierarki
tersebut; Di satu sisi menyatakan terikat pada agwal a 'immah mazhab dan al-
kutub al-mu tabarah tetapi di sisi lain justru terlihat bebas tanpa terkait dengan
aturan tersebut; Di satu sisi merumuskan metode istinbat yang progressif-
kontekstual tetapi di sisi lain masih tidak mau menyatakan berijtihad bahkan
sampai poin tertentu kukuh mempertahankan metode gauli meskipun terkesan
dipaksakan. Sampai titik tertentu keberadaan inkonsistensi tersebut dapat dilihat
sebagai adanya gerak perubahan yang dinamis dalam metode istinbat LBM,
dalam arti "inkonsistensi yang positif. Hanya saja beberapa hal yang
menyebabkan adanya kesan inkonsistensi tersebut sejatinya dapat
ditanggulangi apabila faktor-faktor yang melatarbelakanginya ditangani.

Faktor-faktor penyebab inkonsistensi tersebut antara lain: Tidak adanya
pemilahan ruang lingkup penerapan metode istinbat, tingginya ketergantungan
pada kutipan verbal, kesiapan sumber daya manusia dan minimnya narasi
konsiderasi dan dokumentasi proses istinbat. Keempatnya menyumbangkan

beberapa problem terkait konsistensi dalam putusan-putusan bahtsul masail.



317

B. Saran-saran

1. Bahtsul masail sudah beberapa kali mematangkan metode istinbatnya
sehingga lebih kontekstual. Akan tetapi upaya ini tidak akan bisa
diaplikasikan dengan baik manakala pesantren sebagai sumber penyuplai
sumber daya manusianya belum mempersiapkan santrinya untuk
menerapkan metode istinbat tersebut secara maksimal. Karena itu
disarankan agar pesantren memperbanyak koleksi referensi di
perpustakaannya dengan juga menyediakan referensi berbagai ilmu sosial,
ekonomi dan ketatanegaraan.

2. Lembaga Bahtsul Masail hendaknya memilah ruang lingkup penerapan
metode istinbat sehingga masalah inkonsistensi penerapan metode dapat
teratasi.

3. Lembaga Bahtsul Masail NU diharapkan memberikan narasi yang lebih
memadai dalam putusan-putusannya sehingga dapat dipahami oleh para
pembaca yang tidak familier dengan dunia bahtsul masail secara khusus
atau.dunia.santri secara umum.

4. Lembaga Bahtsul Masail hendaknya” mempertimbangkan untuk
menggunakan metode manhaji secara lebih tegas sebagai respons terhadap
perkembangan zaman yang menuntut hal tersebut, tanpa perlu disamarkan
dalam bentuk metode gaulr.

5. Penelitian ini memetakan persoalan-persoalan yang dibahas dalam bahtsul
masail dengan serangkaian variabel yang belum pernah dilakukan oleh

peneliti lain. Metode pemetaan ini perlu kiranya diterapkan juga pada
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keputusan LBM lainnya di luar tema gananiyyah untuk membuat gambaran

besar tentang metode yang dominan dipakai olenh LBM.

C. Temuan baru

Penelitian ini menemukan hal baru yang tidak dijumpai dalam penelitian
sebelumnya tentang LBM NU, yakni:

1. Teknik untuk melacak kejadian-kejadian yang diduga kuat terjadi dalam
proses pembahasan masalah oleh LBM melalui serangkaian variabel yang
terukur. Dengan cara ini, jenis metode yang digunakan LBM dalam satu
permasalahan dapat ditentukan secara akurat sehingga seorang peneliti tidak
mudah terjebak pada kesimpulan yang salah. Beberapa peneliti, seperti
Sahal Mahfudh dari kalangan peneliti awal dan Muhammad Adib dari
kalangan peneliti terkini telah menyinggung adanya proses ijtihad di balik
putusan LBM yang tampak tekstual, namun mereka tidak membuktikannya
dengan data yang jelas dan terukur. Teknik yang peneliti gunakan ini dapat
menjawab, kekosongan pembuktian tersebut.

2. Penelitian ini tidak menghitung masalah yang dibahas oleh LBM sebagai
satu -masalah tetapi memerincinya-menjadi beberapa sub masalah sesuai
jumlah pertanyaan yang ada dalam masing-masing masalah. Dengan
penghitungan detail ini, maka dapat dihitung secara akurat jumlah metode
yang digunakan oleh LBM dalam kurun waktu yang diteliti.

3. Penelitian ini membuktikan bahwa kekhasan LBM dengan pola istinbat
yang selama ini identik dengan bermazhab tidak lagi begitu terlihat karena

pengembangan metode istinbat yang sedemikian rupa telah membuatnya
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tidak berbeda secara substansi dengan lembaga fatwa lainnya di Indonesia

yang tidak terikat dengan satu mazhab, meskipun hal ini tidak diakui.
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1. Dosen Fakultas Syariah IAIN Jember
2. Kontributor Segmen Akidah di situs NU Online

E. Karya llmiah

1. Buku
a. Buku Dialog Akidah Dengan Wahabi Salafi, diterbitkan BinAswaja, 2013;
b. Buku Aswaja Di Tengah Aliran-Aliran, diterbitkan Pengurus Pusat
PERGUNU, 2016;
c. Buku Kerancuan Akidah Wahabi, diterbitkan Sahifa, 2020.

2. Penelitian

a. Pengaruh Sosial Budaya Dalam Peralihan Imam Syafii Dari Qaul Qadim
Ke Jadid, LP2M IAIN Jember 2015

b. Peran dan Artikulasi Pondok Pesantren Dalam Kebijakan Pemerintah di
Kabupaten Jember, LP2M IAIN Jember kategori penelitian unggulan,
2017.

c. Harmonisasi Produk Hukum Kepemiluan Di Indonesia Melalui Kodifikasi
Dalam Perspektif Magahid Al-Syari’ah  (Analisis Terhadap Produk
Undang-Undang Pemilihan Umum No 7 Tahun 2017), BOPTN kategori
penelitian unggulan, 2018.

3. Jurnal
a. “Santri, Misi_Politik dan Perumusan Kebijakan Publik di Kabupaten
Jember”, Yudisia, Vol. 2, 2019.
b. “Futurologi Undang-undang Pemilu di Indonesia Perspektif Magésid al-
Shari‘ah”;-Islamica, Vol..13-No. 2,2019.
c. “Melacak Embrio Nation-State Dalam Sistem Khilafah”, al-Ahwal, vol. 10
No. 1, 2018

F. Seminar dan diklat

1. Narasumber dalam “Webinar Terjemahan al-Qur’an Edisi Penyempurnaan”
yang diselenggarakan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2020

2. Narasumber dalam “Seminar Ahlussunnah Wal Jama’ah dan Akar
Radikalisme”, yang diselenggarakan oleh IASS Banyuwangi, 2020

3. Narasumber dalam “Diklat Penguatan Budaya Literasi Menulis” yang
diselenggarakan oleh Pimpinan Wilayah Persatuan Guru Nahdlatul Ulama
Jawa Timur, 2019.



Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah
benar dan apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggung
jawabkannya.
Jakarta, 10 Desember 2020
Yang menyatakan,

Abdul Wah
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